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Kata Pengantar 

 

     ﷽ 

 

Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan ke hadirat Allah Swt. yang telah memberi 

nikmat sehat dan sempat sehingga penulis dapat menyelesaikan buku “Studi Hadis dan Hadis 

Tarbawi”. Salawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, yang 

telah memberi teladan serta kita harapkan syafaatnya di hari kiamat nanti. 

Diktat ini merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang dapat digunakan dosen 

dan mahasiswa dalam proses perkuliahan mata kuliah ‘Studi Hadis dan Hadis Tarbawi’. Mata 

kuliah ini menjadi bekal bagi mahasiswa di fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan khususnya 

dalam memahami dasar-dasar ilmu hadis, serta membantu mahasiswa mengembangkan 

kemampuan memahami dan menyebutkan hadis sebagai landasan pendidikan dan 

pembelajaran serta memahami makna di balik beberapa hadis Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang memiliki 

relevansi dengan tema-tema pendidikan sebagai calon guru di sekolah/madrasah. 

Diktat ini terdiri atas dua bagian utama. Bagian satu membahas tentang studi hadis 

yang terdiri dari enam bab. Bagian dua membahas tentang hadis tarbawi yang terdiri dari lima 

bab, masing-masing dilengkapi dengan kosakata per kata, penjelasan kandungan hadis, 

pelajaran yang dapat dipetik, serta biografi singkat perawi hadis. Di bagian akhir buku ini juga 

dilengkapi dengan glosarium. 

Mudah-mudahan diktat ini senantiasa memberikan manfaat bagi siapapun yang 

membacanya. 
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BAB I 
KONSEP DASAR HADIS 

 
Tujuan mempelajari bab ini adalah agar mahasiswa dapat memahami dan 

menguraikan terkait pengertian hadis Nabi صلى الله عليه وسلم, sinonim kata hadis, pengertian 
hadis qudsi, perbedaannya dengan al-Quran, fungsi hadis terhadap al-Quran 

dan istilah-istilah dalam ilmu hadis. 
 

A. Pengertian Hadis 

 ِ ا  قوَْلًا اوَْ صلى الله عليه وسلم  مَا اضُِيْفَ لِلنَّبيِ  فعِْلًا اوَْ تقَْرِيْرا  

Hadis merupakan segala bentuk perkataan/ucapan, perbuatan dan ketetapan yang 

disandarkan kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

1. Qaul 

Merupakan segala bentuk perkataan/ucapan yang disandarkan kepada Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

Contoh hadis:  

 ِ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: صَ  عَنْ أبَيِْ هُرَيْرَةَ قاَلَ: فاَلَ رَسُوْلُ اللَّّ أْ مَقْعدََهُ مِنَ النَّرِ.  لَّ اللّ  داا فلَْيتَبَوََّ مَنْ كَذبََ عَليََّ مُتعََم ِ

مسلم()رواه   

 Artinya: Dari Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: barang siapa berdusta 

atasku dengan sengaja, maka tempatnya adalah neraka. (H.R Muslim)  

2. Fi’l 

Merupakan segala perbuatan yang disandarkan kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

Contoh hadis:  

ري(امُوْنيِْ أصَُل ِيْ )رواه البخصَلُّوْا كَمَا رَايَْتُ   

Artinya: Sholatlah sebagaimana kalian melihat aku sholat. (HR. Bukhori) 

3. Taqrir 

Hadis berupa ketetapan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم terhadap apa yang datang atau 

dilakukan para sahabat. 

Contoh hadis:  

 لًَ يصَُل ِيَنَّ احََدٌ الْعَصْرَ الًَِّ فيِْ بَنيِْ قرَُيْضَة )رواه البخاري(

Artinya: Janganlah seorang pun sholat Ashar, kecuali nanti di Bani Quraidhoh. (HR. 

Bukhori) 

4. Himmah 

Hadis yg berupa keinginan atau hasrat Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم yang belum 

terlaksana. 
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Contoh himmah Nabi صلى الله عليه وسلم untuk berpuasa pada tanggal 9 'Asyura yang belum sempat 

terlaksana karena beliau sudah wafat, seperti yang diriwayatkan Ibnu ‘Abbas r.a. 

ا صَامَ رَسُوْلَ اللهِ  مُهُ الْيهَُوْدُ يوَْمَ عَاشُوْرَاءَ وَأمََرَبِصِياَمِهِ, قاَلوُْا: ياَرَسُوْلَ اللهِ  صلى الله عليه وسلملَمَّ , إِنَّهٌ يوَْمٌ يعُظَ ِ

د(وَالنَّصَارَى. فَقاَلَ: فإَِذاَ كَانَ عَامُ الْمُقْبلِِ إِنْشآءَاللهُ صُمْناَالْيوَْمَ التَّاسِعَ )رواه مسلم و أبوداو  

Artinya: Di kala Rasulullah صلى الله عليه وسلم berpuasa pada hari ‘Asyura dan memerintahkan untuk 

berpuasa, para sahabat menghadap kepada beliau dan berkata: “Ya 

Rasulullah, hari ini adalah hari yang diagungkan oleh orang Yahudi dan 

Nasrani”. Rasulullah menjawab: “tahun yang akan datang, insyaAllah aku 

akan berpuasa tanggal sembilan”. (Hadis riwayat Muslim dan Abu Dawud) 

5. Ahwal 

Hadis yang berupa hal ikhwal Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم (sifat, kepribadian, keadaan 

fisik). 

Contoh hadis:  

ا وَأحَْسَنَهُ خَلْقاا لَيْسَ باِالطَّوِيْلِ البَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أحَْسَنَ النَّسِ وَجْها ِ صَلَّ اللّ  اءِنِ وَلًَ باِلْقَصِيْرِ.  كَانَ رَسُوْلُ اللّ 

(الشيخان)رواه   

Artinya: Rasulullah صلى الله عليه وسلم adalah sebaik-baik manusia yang paling rupawan dan baik 

akhlaknya, tidak terlalu tinggi, tidak pula bertubuh pendek ( H.R Bukhari) 

 

B. Sinonim Hadis (Sunnah, Khabar, Atsar) 

Jumhur muhaddisin berpendapat bahwa terdapat istilah selain kata ‘hadis’ seperti 

sunnah, khabar dan atsar. Walaupun terdapat ulama yang membedakan istilah-istilah ini, 

namun perbedaan itu tidak prinsipil. Berikut ini diuraikan ketiga istilah tersebut: 

1. Sunnah, merupakan segala yg dinukilkan dari Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم baik berupa 

perkataan, perbuatan, taqrir, pengajaran, sifat, kelakuan, perjalanan hidup baik 

sebelum Nabi diangkat menjadi Rasul atau sesudahnya. 

2. Atsar, merupakan segala berita dan perilaku yang datang dari sahabat, tabi'in dan 

orang-orang sesudahnya (ulama salaf). Istilah ini lebih umum penggunaannya 

daripada istilah hadis dan khabar. 

3. Khobar: Istilah khobar memiliki cakupan lebih luas dibanding dengan istilah hadis. 

Segala sesuatu yg berasal dari Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan selain Nabi (seperti perkataan 

sahabat dan tab'in). 

Istilah   sunnah ini   pada dasarnya sama dg hadis,   hanya berbeda dalam 

pemaknaan. Jika Sunnah adalah kehidupan Nabi, sedangkan hadis merupakan 
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periwayatan dari model kehidupan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Ketiga ini dapat digunakan 

untuk maksud yang sama yaitu bahwa hadis disebut juga dengan sunnah, khabar maupun 

atsar. Misal, bayak para muhaddisin menggunakan istilah hadis mutawatir dengan sebutan 

khabar-mutawatir, hadis an-nabawi dengan sebutan sunnat an-nabawi juga. 

 

C. Perbedaan Hadis Nabawi, Hadis Qudsi dan Al-Qur’an 
Hadis qudsi dikenal juga dengan istilah hadis Rabbany atau hadis Ilahi. Jumlahnya 

pun tidak banyak, kurang lebih terdapat seratus hadis yang oleh sebagian ulama 

dihimpun dalam sebuah kitab, seperti Ibnu Taimiyah dengan kitabnya al-Kalim ath-

Thayyib dan Ahmad asy-Syarbashy  dengan kitabnya Adab al-Hadis al-Qudsiyah. Berikut 

ini tabel perbedaan hadis nabawi, hadis qudsi dan Al-Qur’an: 

Hadis Nabawi Hadis Qudsi Al-Qur’an 

• Hadis yg 

dinisbatkan kepada 

Nabi Muhammad 

 dan diriwayatkan صلى الله عليه وسلم

dari beliau. 

• Terdapat kata 

 قاَلَ )يَقوُْلُ( اللّ   

تبََرَكَ   • الله  عَنِ  يَرْوِيْهِ  فِيْمَا 

 وَتعَلَى

• Lafadz-lafadz lain yang 

semakna dengan lafadz 

di atas. 

• Semua lafadz dalam al-Qur’an 

adalah mukjizat dan mutawatir 

• Menyentuhnya harus dalam 

keadaan suci 

• Membacanya adalah ibadah 

• Meriwayatkan al-Qur’an tidak 

boleh dengan maknanya saja 

 

D. Fungsi Hadis terhadap Al-Qur’an 

Hadis sebagai sumber hukum Islam kedua memiliki fungsi terhadap Al-Qur’an 

sebagai sumber hukum Islam yang pertama, diantaranya: 

1. Bayan at-Taqrir 

Hadis yang berfungsi menetapkan, memantapkan, dan mengokohkan apa yang 

telah ditetapkan al-Qur’an, sehingga maknanya tidak perlu dipertanyakan lagi. 

2. Bayan at Tafsir 

Hadis berfungsi menjelaskan ayat al-Qur’an yang maknanya masih samar, 

merinci ayat yang maknanya global atau mengkhususkan ayat yang maknanya umum. 

3. Takhsish al-‘Am 

Hadis berfungsi mengkhususkan atau mengecualikan ayat yang masih 

bermakna umum. 

4. Bayan at-Tabdila 

Hadis berfungsi mengganti hukum yang telah lewat masa berlakunya. 

 



 

10 Fakhriyatus Shofa Alawiyah 

E. Istilah dalam Ilmu Hadis 

Terdapat istilah-istilah dalam Ilmu hadis yang perlu diketahui, antara lain: 

1. Sanad 

Merupakan rentetan orang  yang menghubungkan dari satu perawi hadis hingga  

sampai pada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

2. Matan 

Merupakan redaksi/isi/lafadz hadis itu sendiri. 

3. Rawi 

Merupakan orang yang menyampaikan atau menuliskan dalam suatu kitab apa 

yang pernah didengar dan diterimanyaa dari seseorang (gurunya). Perbuatan 

menyampaikan hadi tersebut dinamakan me-rawi (riwayat) kan hadis. 

Berikut ini rumusan mengenai rawi yang diciptakan oleh Ibnu Isma’il as-

Shan’any dalam kitabnya yang berjudul Subul as-Salam. 

(Artinya) 
Hadis ini diriwayatkan oleh 

 Istilah 

7 orang rawi (Imam Ahmad, Imam Bukhari, Imam 

Muslim, Abu Daud, at-Turmudzi, an-Nasa’i dan Ibnu 

Majah 

 أخَْرَجَهُ السَّبْعَةُ  :

6 orang rawi (tujuh rawi di atas selain Imam Ahmad) :  ُتَّة  أخَْرَجَهُ الس ِ

5 orang rawi (tujuh rawi di atas dikurangi Bukhari dan 

Muslim) 
 أخَْرَجَهُ الخَمْسَةُ  :

Ash-hab as-Sunan yang empat (Abu Daud, at-Turmudzi, 

an-Nasa’i, dan Ibnu Majah) ditambah Imam Ahmad 
 أخَْرَجَهُ الأرَْبعََةُ وَأحَْمَدُ  :

Ash-hab as-Sunan yang empat :  ُأخَْرَجَهُ الأرَْبعََة 

3 orang rawi (Ash-hab as-Sunan yang empat selain Ibnu 

Majah) 
 أخَْرَجَهُ الثَّلًَثةَُ  :

2 orang yaitu Bukhari dan Muslim :  ِأخَْرَجَهُ الشَّيْخَان 

Para perawi hadis yang jumlahnya banyak :  ُأخَْرَجَهُ الْجَمَاعَة 
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Selain itu, berikut rumusan yang dijelaskan oleh Mansur ‘Ali Nashif dalam 

kitabnya at-Taju’ al-Jami’ li al-Ushul, juz 1 halaman 1: 

(Artinya) 
Hadis ini diriwayatkan oleh) 

 Istilah 

Bukhari dan Muslim :  َِرَوَاهُ الشَّيْخان 

Bukhari, Muslim dan Abu Daud   َُرَوَاهُ الثَّلًَثة 

3 orang rawi di atas, ditambah dengan at-Turmudzi   ُرَوَاهُ الأرَْبعََة 

4 orang rawi di atas, ditambah dengan an-Nasa’i   ُرَوَاهُ الخَمْسَة 

Abu Dawud, at-Turmudzi dan an-Nasa’i   ِرَوَاهُ أصَْحَابُ السُّنَن 

 

Imam as-Syaukani dalam kitabnya Nail al-Authar juz 1 halaman 22 

mengemukakan rumusan berbeda dari dua orang di atas, misalnya: 

Artinya  
(Hadis ini diriwayatkan oleh) 

 Istilah 

Bukhari dan Muslim :  ِمُتَّفَقٌ عَلَيْه 

Bukhari, Muslim dan Abu Daud   ٌأخَْرَجَهُ البخَُارِيُّ وَمُسْلِم 

Selain nama-nama imam yang meriwayatkan, hadis kadang juga dijelaskan dari 

segi kualitasnya apakah shahih, hasan, dha’if, terkadang pula dijelaskan nama imam 

hadis yang menilainya tersebut. Misalnya: 

Artinya  Istilah 

Riwayat Abu Daud dan at-Turmudzi, dan ia menilainya 

sebagai hadis shahih 
: 
أخرجه أبو داود و الترمذي 

 و صححه 

Hadis ini shahih, dishahihkan oleh orang banyak dan 

hadis ini bersanad hasan 
 

هذا حديث صحيح صححه  

 الجماعة, له إسناد حسن 

 

4. Takhrij 

Istilah takhrij ini memiliki tiga arti. Pertama, suatu usaha mencari sanad hadis yang 

terdapat dalam sebuah kitab hadis karya orang lain menyimpang dari sanad hadis yang 

terdapat dalam kitab hadis karya orang lain tersebut. Kedua, suatu penjelasan dari 

penyusun hadis bahwa hadis yang dinukilnya terdapat dalam kitab hadis yang telah 

disebut nama penyusunnya. Ketiga, suatu usaha penyusun hadis untuk mencari derajat, 

sanad dan rawi hadis yang tidak diterangkan oleh pengarang suatu kitab. 
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5. Tashnif 

Merupakan istilah yang artinya usaha menghimpun atau menyusun beberapa 

hadis (kitab hadis) dengan membubuhi keterangan mengenai arti kalimat yang sulit 

dan memberikan interpretasi atau penjelasan sekedarnya. 

6. Ikhtisar 

Adalah suatu usaha meringkas kitab-kitab hadis. Yang diringkas biasanya adalah 

sanad dan hadis yang telah disebutkan berulang-ulang oleh pengarangnya, maka tidak 

perlu ditulis kembali. Kebanyakan para muhaddisin menyusun kitab menggunakan 

sistem bab dan musnad. Sistem bab artinya penyusun berusaha menghimpun hadis 

yang sejenis isinya dalam satu bab, kemudian hadis yang berisikan masalah-masalah 

sejenis yang lain dikumpulkan dalam bab yang lain pula. Sedangkan sistem musnad 

artinya penyusun mengatur secara sistematis (tertib) mulai nama-nama dari sahabat 

yang lebih utama beserta seluruh hadisnya, kemudian disusul dengan deretan nama-

nama sahabat yang utama beserta hadisnya dan terakhir adalah deretan nama sahabat 

yang lebih rendah derajatnya beserta hadisnya. 

7. Amir al-Mu’minin fi al-Hadis 

Merupakan gelar keahlian dalam bidang hadis yang diberikan kepada para 

khalifah setelah khalifah Abu Bakar as-Shiddiq ra. Muhaddisin yang mendapat gelar ini 

diantaranya Syu’bah Ibnu al-Hajjaj, Sufyan ats-Tsaury, Ishaq bin Rawaih, Ahmad bin 

Hanbal, Al-Bukhari, Ad-Daruquthni, dan Imam Muslim. 

8. Al-Hakim 

Merupakan gelar keahlian dalam bidang hadis bagi imam-imam hadis yang 

menguasai hadis yang marwiyah (diriwayatkan), baik matan maupun sanad, dan 

mengetahui adil dan cacatnya para rawi. Muhaddisin yang mendapat gelar ini 

diantaranya Ibnu Dinar, Al-Laits bin Sa’ad, Imam Malik dan Imam Syafi’i. 

9. Al-Hujjah 

Merupakan gelar keahlian bagi para imam yang sanggup menghafal 300.000 

hadis, baik matan, sanad maupun perihal si rawi tentang keadilannya, 

kecacatannyadan biografinya. Muhaddisin yang mendapat gelar ini diantaranya Hisyam 

bin ‘Urwah, Abu Hudzail Muhammad bin al-Walid dan Muhammad ‘Abdullah bin 

‘Amr. 
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10. Al-Hafidz 

Merupakan gelar keahlian bagi para imam yang dapat menshahihkan sanad dan 

matan hadis dan dapat menta’dilkan dan men-jarhkan rawinya, karena beliau hafal 

hadis yang shahih. Setidaknya mereka yang bergelar ini harus menghafal 100.000 

hadis. Muhaddisin yang mendapat gelar ini diantaranya al-‘Iraqy, Syarafuddin, ad-

Dimyathi, Ibnu Hajar al-Asqalani dan Ibnu Daqiq al-‘Id. 

11. Al-Muhaddis 

Merupakan gelar keahlian bagi orang yang dapat mengetahui sanad-sanad, illat-

illat, nama-nama rawi, ‘ali dan nasil nya suatu hadis, memahami kutub as-sittah, 

musnad Ahmad, Sunan al-Baihaqi, Mu’jam ath-Thabrani dan menghafal hadi 

sekurang-kurangnya 1000 buah. Muhaddisin yang mendapat gelar ini diantaranya 

‘Atha’ bin Abi Raibah, Imam Az-Zabidi. 

12. Al-Musnid 

Merupakan gelar keahlian bagi orang yang meriwayatkan hadis beserta sanadnya, 

baik menguasai ilmunya ataupun tidak. Istilah musnid ini juga disebut dengan istilah 

Tholib, Mubtadi’, dan Rawi. 

 

Latihan  

1. Jelaskan pengertian hadis! 

2. Sebutkan dan jelaskan sinonim dari kata hadis! 

3. Jelaskan perbedaan hadis nabawi, hadis qudsi dan al-Qur’an! 

4. Bagaimana fungsi hadis terhadap al-Qur’an? 

5. Tuliskan satu hadis lengkap dengan komponen sanad, matan dan rawi, jelaskan 

komponen tersebut! 

6. Sebutkan dan jelaskan gelar keahlian dalam bidang hadis!  
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BAB II 

SEJARAH PENGHIMPUNAN DAN PEMBINAAN HADIS 

 

Tujuan mempelajari bab ini adalah agar mahasiswa dapat menjelaskan 
kembali tentang sejarah penghimpunan dan pembinaan hadis 

sejak masa Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم hingga masa sekarang 
 

A. Sejarah Penghimpunan dan Pembinaan Hadis pada masa Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 

Pada masa Rasulullah صلى الله عليه وسلم masih hidup, hadis belum mendapat perhatian 

sepenuhnya seperti Al-Qur’an. Bahkan pada masa ini beliau melarang penulisan hadis 

karena dikhawatirkan akan bercampur dengan al-Qur’an. Disamping larangan ini, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga memerintahkan kepada beberapa orang sahabat tertentu untuk 

menuliskan hadis. Para sahabat yang mempunyai naskah hadis diantaranya adalah 

Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash ra., beliau diizinkan Rasulullah untuk menulis apa-apa yang 

didengarnya dari beliau karena Abdullah adalah seorang penulis yang baik. Selain itu ada 

juga Jabir bin ‘Abdullah al-Anshari ra. 

Jadi perlu kita pahami bersama bahwa: pertama, larangan menulis hadis ini terjadi 

di awal-awal Islam untuk memelihara agar hadis itu tidak bercampur dengan al-Qur’an. 

Akan tetapi setelah jumlah umat Islam semakin banyak dan telah banyak yang mengenal 

al-Qur’an, maka hukum larangan menulisnya telah dinasakh (dihapus) dengan perintah 

yang membolehkannya. Sehingga hukum menulis hadis menjadi boleh. Kedua, larangan 

menulis hadis ini bersifat umum, sedangkan izin menulisnya adalah bersifat khusus bagi 

orang yang memiliki keahlian tulis menulis, hingga terjaga dari kekeliruan dalam 

menulisnya dan tidak dikhawatirkan akan salah, seperti ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash. 

Ketiga, larangan menulis hadis ditujukan kepada orang yang lebih kuat menghafalnya 

daripada menulisnya, sedangkan izin menulisnya diberikan kepada orang yang tidak kuat 

hafalannya, seperti Abu Syah. 

Sistem meriwayatkan hadis pada masa Rasulullahصلى الله عليه وسلم  ini tentu saja dengan lafadz 

yang masih asli dari Rasul, selain itu dengan maknanya saja, sedangkan redaksinya 

disusun sendiri oleh orang yang meriwayatkannya. 

B. Sejarah Penghimpunan dan Pembinaan Hadis pada masa sahabat 

Pada masa khalifah Abu Bakar dan Umar bin Khattab, perkembangan hadis tidak 

begitu pesat. Hal ini disebabkan anjuran beliau kepada para sahabat agar mengutamakan 

penyiaran al-Qur’an. Kebijakan beliau berdua dapat dimaklumi mengingat mayarakat 



 

15 Fakhriyatus Shofa Alawiyah 

waktu itu belum seluruhnya mengenal al-Qur’an sebagai dasar syari’at yang pertama. 

Terutama bagi masyarakat yang baru saja menerima dakwah Islam. Kebijakan ini bukan 

beraryi menghambat hadis untuk berkembang, melainkan hanya belum menaruh 

perhatian secara sempurna. 

Pada masa Usman bin ‘Affan ra, para sahabat kecil dan tabi’in mulai menaruh 

perhatian serius dalam mencari dan mengumpulkan hadis dari para sahabat besar yang 

jumlahnya kian hari kian berkurang dan tempat tinggalnya sudah mulai bertebaran di 

berbagai penjuru. Karena untuk menghadapi beberapa masalah sangat dibutuhkan 

beberapa petunjuk Nabi yang terdapat pada hadis-hadis yang banyak dihafal oleh sahabat 

besar, sehingga para sahabat kecil dan tabi’in menghabiskan waktu untuk menggali 

banyak hadis, sehingga pada waktu inilah kemudian hadis menjadi perhatian para sahabat 

dan tabi’in sekaligus mulai berkembang dari dalam menuju ke luar. 

Sejak berakhirnya pemerintahan khalifah Utsman bin Affan ra. dan awal 

berdirinya khalifah Ali Bin Abi Thalib mulai timbul hadis-hadis palsu (ucapan atau buah 

pikiran seseorang yang didakwakannya kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم), tetapi berkat 

ketekunan dan penyelidikan para muhaddisin terhadap tingkah laku para perawi serta 

berkat usaha mereka mengadakan syarat-syarat dalam menerima atau menolak suatu 

hadis maka ciri-ciri hadis yang palsu ini dapat diketahui dan diidentifikasi. 

C. Sejarah Penghimpunan dan Pembinaan Hadis pada masa Tadwin (Kodifikasi) 

Pada abad ke II hijriyah tepatnya antara tahun 99-101 Hijriyah pada masa 

Khalifah Umar bin Abdul Aziz, agama Islam sudah tersiar dengan luas di masyarakat 

dan para sahabat mulai terpencar di beberapa wilayah bahkan ada yang meninggal dunia 

maka diperlukanlah untuk mengabadikan hadis dalam bentuk tulisan. Hal ini 

menggerakkan hati Khalifah untuk menulis dan membukukan hadis. Alasan beliau 

membukukan hadis diantaranya beliau tidak ingin membiarkan hadis seperti waktu yang 

lalu, beliau khawatir akan hilang dan lenyapnya hadits dari masyarakat karena belum 

dibukukannya hadis. Selain itu beliau berniat untuk memelihara hadis Rasulullah صلى الله عليه وسلم dari 

hadis-hadis palsu yang dibuat oleh orang-orang yang yang memiliki kepentingan pribadi. 

Sehingga untuk menghilangkan kekhawatiran akan hilangnya hadis dan memeliharanya 

dari bercampur dengan hadis-hadis palsu, beliau menginstruksikan kepada seluruh 

pejabat yang berkuasa saat itu dan para ‘ulama untuk mengumpulkan hadis. 
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Salah satu wali kota Madinah yang mendapat isntruksi mengumpulkan hadis 

adalah Abu Bakar bin Muhammad bin Amr Bin Hazm. Selain itu itu ada juga Ibnu syihab 

Az Zuhri seorang imam dan ulama besar di Hijaz dan Syam. 

Ciri-ciri Kitab hadis yang dibukukan pada abad ke-2 ini masih belum terklasifikasi 

apakah hadis yang dikumpulkan adalah sepenuhnya hadis nabi atau ada juga fatwa-fatwa 

sahabat dan tabi’in. Jadi pada masa ini karya ulama masih bercampur aduk antara hadis 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم dengan fatwa sahabat dan tabi’in sehingga Kitab Hadis karya ulama ini 

belum diklasifikasi juga antara hadis yang marfu’, mauquf dan maqthu’ dan antara hadis 

yang Shahih, Hasan maupun Dha’if. 

Kitab yang masyhur pada abad kedua ini antara lain al-Muwattha’ karya Imam Malik 

(144 H), Musnad as-Syafi’i karya Imam asy-Syafi’i (dalam kitab ini beliau mencantumkan 

seluruh hadis dalam kitab al-Umm), Mukhtalif al-Hadis, karya Imam Syafi’i, dalam kitab 

ini dijelaskan cara-cara menerima hadis sebagai hujjah, dan menjelaskan cara-cara untuk 

mengkompromikan hadis yang terlihat kontradiksi.  

Pada permulaan abad ke III hijriyah, para ahli hadis berusaha memisahkan hadis 

nabi dari fatwa-fatwa sahabat dan tabi’in, dengan cara mereka mulai menyusun kitab 

musnad. Para ulama hadis pada abad ini diantaranya Musa Al-Afasy, Musaddad Al-

Bashri, As’ad bin Musa dan Nuraini bin Hamad Al Ghazali yang menyusun kitab-kitab 

musnad kemudian disusul dengan Imam Ahmad bin Hanbal. Kelemahan kitab hadis 

pada masa ini adalah ulama hadis masih belum memisahkan hadis dhaif termasuk juga 

hadis maudhu’ yang diselundupkan oleh golongan-golongan yang bermaksud hendak 

menodai agama Islam, sehingga para ulama ahli hadis membuat kaidah dan syarat untuk 

menentukan apakah hadis ini Shahih atau dhaif, selain itu para perawi hadis juga diselidiki 

kejujuran, hafalannya dan lain sebagainya. 

Ulama hadis pada abad ke-3 ini diantaranya Muhammad bin Ismail Al Bukhari 

dengan kitab hadis yang terkenal yaitu Shahih al-Bukhari atau Jami' as-Shahih, Imam 

muslim bin al-hajjaj bin Muslim al-Qusyairi dengan kitab nya bernama Shahih Al-Muslim 

atau Jami' as-Shahih. Disamping kitab musnad, kitab yang muncul pada abad ini di 

antaranya adalah kitab Sunan seperti Sunan Abu Dawud, sunan at-Turmudzi, sunan an-

Nasa'i dan Sunan Ibnu Majah. 

Jadi bisa disimpulkan bahwa pada abad pertama, kedua dan ketiga, hadis 

mengalami masa periwayatan, penulisan dan penyaringan dari fatwa-fatwa para sahabat 

dan tabi’in oleh ulama mutaqaddimin. Baru kemudian mereka diselidiki sanadnya oleh 
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ulama mutaakhirin atau ulama abad ke IV hijriyah dan seterusnya. Mereka berlomba-

lomba untuk menghafal hadis sebanyak-banyaknya yang telah dikumpulkan oleh ulama 

mutaqaddimin tadi hingga mereka sanggup menghafal 100.000 hadis. Sejak periode inilah 

timbul bermacam-macam gelar keahlian dalam ilmu hadis sebagaimana disebutkan 

dalam sub-bab istilah ilmu hadits pada bab satu. 

Kitab-kitab yang masyhur pada abad ini diantaranya tiga karya Sulaiman bin 

Ahmad at-Thabrany yaitu kitab Mu’jam al-Kabir, Mu’jam al-Ausath, Mu’jam ash-Shaghir. 

Kitab Sunan ad-Daruquthni karya Imam Abdul Hasan ‘Ali bin ‘Umar bin Ahmad Ad-

Daruquthni (306-385 H), kitab Shahih Abi ‘Auwanah karya Abu ‘Auwanah Ya’qub bin 

Ishaq bin Ibrahim al-Asfarayiniy, kitab Shahih Ibnu Khuzaimah karya Ibnu Khuzaimah 

Muhammad bin Ishaq. 

Ulama ahli hadis pada abad ke V hijriyah dan seterusnya memfokuskan pada 

mengklasifikasikan hadis dengan menghimpun hadis-hadis yang sejenis kandungannya 

atau sejenis sifat-sifat isinya dalam suatu kitab hadis. Selain itu mereka juga men-syarah-

kan (menguraikan dengan luas) dan meng-ikhtishar-kan (meringkas) kitab-kitab hadis 

yang telah disusun oleh ulama yang mendahuluinya. Karya-karya pada abad ini 

diantaranya adalah kitab-kitab hadis-hukum, kitab-kitab hadis targhib wa at-tarhib. 

Selanjutnya lahir ulama ahli hadis yang menciptakan kamus hadis seperti kitab 

Jami’ ash-Shaghir fi Ahaditsi al-Basyir an-Nadzir karya Imam Jalaluddin as-Suyuthi. Kitab 

al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadz al-Hadis an-Nabawi karya Dr. A. J. Winsinc dan Dr. J. 

F. Mensing (keduanya adalah dosen bahasa Arab di Universitas Leiden). Kitab Miftah 

min Kunuz as-Sunnah karya Dr. Winsinc. 

 

Latihan  

1. Jelaskan keadaan hadis pada masa Nabi صلى الله عليه وسلم ! 

2. Sejak masa siapakah hadis mulai mendapat perhatian dan kegiatan pengumpulan 

hadis dilakukan? 

3. Bagaimanakah kondisi hadis pada abad pertama, kedua dan ketiga hijriyah? 

4. Sebutkan ulama bidang hadis yang Saudara ketahui! 

5. Sebutkan kitab-kitab hadis karya ulama yang Saudara ketahui!   
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BAB III 

ILMU HADIS RIWAYAH DAN DIRAYAH 

 

Tujuan mempelajari bab ini adalah agar mahasiswa dapat menguraikan 
tentang ilmu hadis riwayah dan dirayah 

 
A. Ilmu Hadis Riwayah 

Merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang periwayatan  secara teliti 

dan berhati-hati tentang segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi  Muhammad صلى الله عليه وسلم 

baik berupa perkataan, perbuatan, persetujuan dan sifat serta segala  sesuatu yang 

disandarkan kepada sahabat dan tabi’in. 

Obyek ilmu hadis riwayah meliputi cara penyampaian hadis, yaitu cara penerimaan 

dan penyampaian hadis dari seoang periwayat (rawi) kepada periwayat lain serta cara 

pemeliharaannya, seperti proses penghafalan, penulisan dan pembukuan hadis. Jadi ilmu 

ini tidak membicarakan hadis dari segi kualitasnya apakah perawinya adil, ada syadz atau 

‘illat. 

Manfaat mempelajari ilmu ini adalah untuk menghindari adanya salah kutip 

terhadap apa yang disandarkan kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Perintis pertama ilmu ini 

adalah Muhammad bin Syihab az-Zuhry, beliau wafat pada tahun 124 Hijriyah. 

 

B. Ilmu Hadis Dirayah 

Merupakan ilmu yang mempelajari tentang hakikat periwayatan, syarat-syaratnya, 

macam-macamnya dan hukum-hukumnya, keadaan para perawi, syarat-syarat mereka, 

macam-macam periwayatan, dan hal-hal yang berkaitan dengannya. Ilmu ini juga dikenal 

dengan sebutan ilmu Mustholah al-hadis, ilmu ushul al-hadis, dan qowa’id at-tahdis. 

Obyek ilmu hadis dirayah adalah meneliti kelakuan para perawi dan keadaan 

marwinya (sanad dan matannya). Menurut sebagian ulama, yang menjadi objeknya 

adalah Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sendiri dalam kedudukannya sebagai Rasul Allah. 

Manfaat dan tujuan ilmu ini adalah untuk menetapkan maqbul (dapat diterima) atau 

mardudnya (tertolak) suatu hadis, mengetahui pertumbuhan dan perkembangan hadis 

dan ilmu hadis dari masa Rasulullah صلى الله عليه وسلم  sampai sekarang, mengetahui tokoh-tokoh serta 

usaha-usaha yang telah mereka lakukan dalam mengumpulkan, memelihara, dan 

meriwayatkan hadis, mengetahui kaidah-kaidah yang digunakan para ulama dalam 

mengklasifikasikan hadis lebih lanjut, mengetahui istilah-istilah, nilai, kriteri hadis 

sebagai pedoman dalam menetapkan suatu hukum syara’. 
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Al-Qadli Abu Muhammad ar-Ramahhurmuzy (wafat 360 H) merupakan tokoh 

perintis ilmu dirayah dengan kitabnya berjudul al-Muhaddis al-Fashil. 

Dari uraian tentang ilmu riwayah dan dirayah di atas dapat diketahui bahwa terdpaat 

keterkaitan yang sangat erat antara yang satu dengan yang lain. Artinya setiap periwayatan 

suatu hadis terdapat kaidah-kaidah yang digunakan, baik dari penerimaannya maupun 

penyampaiannya. 

 

Latihan 

1. Apa yang Saudara ketahui tentang ilmu hadis riwayah? 

2. Apa yang Saudara ketahui tentang ilmu hadis dirayah? 

3. Apa saja objek kajian ilmu hadis riwayah? 

4. Apa saja objek kajian ilmu hadis dirayah? 

5. Apa manfaat mempelajari kedua ilmu ini? 
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BAB IV 

ILMU-ILMU HADIS 

 

Tujuan mempelajari bab ini adalah agar mahasiswa dapat menjelaskan 
cabang-cabang ilmu hadis baik yang berpangkal pada sanad, matan 

maupun keduanya. 
 

Berdasarkan pembahasan pada bab empat sebelumnya, ilmu hadis riwayah dan dirayah 

terus mengalami perkembangan, yang selanjutnya muncullah beberapa cabang ilmu hadis 

yang mempunyai obyek pembahasan yang lebih khusus yang berpangkal pada sanad, matan 

dan keduanya. 

Cabang-cabang ilmu yang berpangkal pada sanad, diantaranya: ilmu rijal al-hadis, ilmu 

tawarikh ar-ruwah, ilmu thabaqat ar-ruwah, Ilmu al-Jarh wa at-Ta’dil. Sedangkan cabang ilmu yang 

berpangkal pada matan diantaranya ilmu Nasikh Mansukh, ilmu Asbab al-Wurud al-hadis, ilmu 

tawarikh al-Mutun, dan ilmu Talfiq al-hadis. Cabang yang berpangkal pada sanad dan matan 

ialah ilmu ‘ila al-hadis. 

A. Ilmu Rijal al-Hadis 

Merupakan ilmu yang membahas tentang hal ihwal dan sejarah kehidupan para 

rawi baik dari golongan sahabat, tabi’in, dan tabi’ at-tabi’in. Selain itu ilmu ini juga 

membahas muhadhramin, mawaly. 

1. Sahabat, adalah orang yang bertemu dan hidup bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam keadaan 

Islam dan iman. Disebut thabaqah awwal (generasi pertama) atau sanad terakhir, 

karena sahabat menerima hadis secara langsung dari Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

2. Tabi’in, adalah orang yang berjumpa dengan sahabat dan tidak pernah bertemu Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. Disebut juga thabaqah tsani (generasi kedua). 

3. Muhadhramin, adalah golongan yang tidak bertemu dengan nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم 

namun hidup se-zaman dengan nabi, serta mendapatkan hadis melalui 

mendengarkan. 

4. Mawaly, adalah para perawi hadis dan ulama yang sebelumnya berstatus budak. 

 

B. Ilmu Tawarikh ar-Ruwah 

Merupakan bagian dari ilmu rijal al-hadis. Perbedaan keduanya bahwa  ilmu rijal al-

hadis membicarakan hal ihwal dan biografi rawi secara umum sedangkan ilmu tawarikh 

ar-ruwah membahas tentang kapan dan dimana seorang rawi dilahirkan, dari siapa ia 
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menerima hadis, siapa orang yang pernah mengambil hadis darinya dan menjelaskan pula 

kapan ia wafat. Ilmu ini berkembang bersama dengan berkembangnya ilmu riwayah. 

Kitab-kitab tawarikh ar-ruwah ini diantaranya kitab at-Tarikh al-Kabir karya Imam 

Muhammad bin Ismail al-Bukhari (194-252 H), dalam kitabnya ini, beliau menerangkan 

biografi para guru yang pernah memberikan hadis kepadanya baik dari kalangan tabi’in 

sampai sahabat. Kitab Tarikh Nisabur karya Imam Muhammad bin ‘Abdullah al-Hakim 

an-Nisabury (321-405), kitab Tarikh Bagdad karya Abu Bakar Ahmad ‘Ali al-Bagdady 

(392-463 H). 

 

C. Ilmu Thabaqat ar-Ruwah 

Sama halnya dengan ilmu thabaqat ar-ruwah, ilmu thabaqat ar-ruwah juga 

merupakan bagian dari ilmu rijal al-hadis. Hanya saja ilmu thabaqat ar-ruwah 

menggolongkan para rawi dalam satu atau beberapa golongan sesuai dengan alat 

pengikatnya. Misal, menggolongkan rawi berdasarkan perjumpaannya dengan Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. Maka sahabat termasuk pada thabaqah pertama, para tabi’in termasuk 

dalam thabaqah kedua, dan tabi’ at-tabi’in termasuk dalam thabaqah ketiga, dan seterusnya. 

Pengertian thabaqah diibaratkan sekelompok rawi yang sebaya umurnya dan bersama-

sama mendapat ilmu dari guru-guru mereka. 

Terkait thabaqah sahabat, para ahli hadis (muhaddisin) masih memperselisihkan 

jumlahnya. Ada yang berpendapat lima, sepuluh, dua belas bahkan lebih. Ulama yang 

membaginya menjadi lima diantaranya: ahli badar, mereka yang masuk Islam terlebih 

dahulu, mereka yang ikut perang Khandaq, wanita-wanita yang masuk Islam, dan anak-

anak. Sedangkan ulama yang membaginya menjadi dua belas diantaranya: 

1. thabaqah pertama, para sahabat yang terdahulu masuk Islam, seperti khulafa ar-rasyidin 

dan Bilal bin Abi Rabah. 

2. thabaqah kedua, sahabat yang masuk Islam sebelum adanya musyawarah orang 

Quraisy di Daru an-Nadwah yaitu Sa’id bin Zaid dan Sa’ad bin Abi Waqqash. 

3. thabaqah ketiga, mereka yang hirah ke Habsyi, seperti Khatib bin ‘Amr bin Abdi Syam, 

Suhail bin Baidha dan Abu khudzaifah bin ‘Atabah. 

4. thabaqah keempat, sahabat yang menghadiri ‘aqabah pertama. Seperti Rafi’ bin Malik, 

‘Ubadah bin Shamit, dan Sa’ad bin Zararah.  

5. thabaqah kelima, mereka yang menghadiri ‘aqabah kedua, seperti Barra bin Ma’rur, 

Jabir bin Abdullah bin Jubair, dan lain sebagainya. 
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6. thabaqah keenam. Para muhajirin yang pertama, yaituIbnu Salamah bin Abi Asad dan 

‘Amir bin Rabi’ah. 

7. thabaqah ketujuh, mereka (313 orang) yang mengikuti perang Badar, seperti Sa’ad bin 

Mu’adz dan Al-Miqdad bin al-Aswad. 

8. thabaqah kedelapan, mereka yang hijrah ke Madinah setelah perang Badar dan sebelum 

Hudaibiyah seperti al-Mughirah bin Syu’bah. 

9. thabaqah kesembilan, mereka yang menghadiri Bait ar-Ridwan di Hudaibiyah, seperti 

Salamah bin Akwa’, Sinan bin Abi Sinan dan ‘Abdullah bin ‘Amr.  

10. thabaqah kesepuluh, mereka yang hijrah setelah perdamaian Hudaibiyah dan sebelum 

Mekkah dikalahkan, seperti Khalid bin Walid dan ‘Amr bin ‘Ash. 

11. thabaqah kesebelas, mereka yang masuk Islam setelah Mekkah terkalahkan, seperti Abu 

Sufyan dan Hakim bin Hazam. 

12. thabaqah kedua belas, anak-anak yang pada melihat Nabi setelah Mekkah terkalahkan 

dan haji wada’, seperti Sa’id bin Yazid dan ‘Abdullah bin Tsa’labah. 

Terkait thabaqah tabi’in ulama juga memperselisihkan jumlahnya, ada yang 

berpendapat tiga, empat bahkan lima belas. Thabaqah pertama yaitu Qais bin Abi Hazim, 

merupakan tabi’in yang berjumpa dengan sepuluh orang sahabat. Thabaqah terakhir 

adalah mereka yang berjumpa dengan Anas bin Malik ra. Di Basrah, Saib bin Yazid di 

Madinah, Abu Umamah bin ‘Ajlan al-Bahily di Syam, ‘Abdullah bin Abi Aufa di Hijaz 

dan Abu Thufail di Mekkah. 

Manfaat mengetahui thabaqah sahabat dan tabi’in ini tentu saja untuk mengetahui 

ke-muttashil-an atau ke-mursalan- suatu hadis. Kitab-kitab thabaqat ar-ruwah yang masyhur 

diantaranya adalah kitab at-Thabaqah al-Kubro karya Muhammad bin Sa’ad bin Mani’ 

al-Hafidz Katib al-Waqidy (168-230 H), kitab thabaqat ar-ruwah karya Al-Hafidz Abu 

‘Amr Khalifah bin Khayyath asy-Syaibani (240 H), kitab Thabaqah at-tabi’in karya Imam 

Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy (204-261 H). 

 

D. Ilmu Jarh wa Ta’dil 

Merupakan ilmu yang membahas tentang hal ihwal para rawi dari segi diterima 

atau ditolak periwayatannya. Jadi, ilmu ini membahas tentang memberikan kritikan 

adanya aib atau memberikan pujian adil kepada seorang rawi. Men-jarh artinya mensifati 

seorang rawi dengan sifat-sifat yang dapat menyebabkan kelemahan atau tertolak apa 



 

23 Fakhriyatus Shofa Alawiyah 

yang diriwayatkannya. Sedangkan men-ta’dil-kan adalah memberikan sifat-sifat yang 

terpuji kepada seorang rawi, hingga apa yang diriwayatkannya dapat diterima. 

Manfaat mengetahui ilmu ini adalah untuk menetapkan apakah periwayatan 

seorang rawi dapat diterima atau harus ditolak sama sekali. Jadi, jika seorang rawi di-jarh 

oleh para ahli hadis sebagai rawi yang cacat, maka periwayatannya harus ditolak dan jika 

seorang rawi dipuji sebagai orang yang adil, maka periwayatannya diterima, selama 

syarat-syarat yang lain untuk menerima hadis dipenuhi. 

Terdapat lima macam aib seorang rawi, yaitu: 

a. Bid’ah, yaitu melakukan tindakan tercela, di luar ketentuan syariat. 

Orang yang disifati dengan bid’ah ini adakalanya tergolong kafir dan fasik. Kafir jika 

mempercayai bahwa Tuhan itu bersatu pada Sayyidina Ali bin Abi Thalib dan imam-

imam lain serta percaya jika Ali kembali lagi ke dunia sebelum hari kiamat. Dan 

dianggap fasik jika golongan yang mempunyai I’tikad baik berlawanan dengan dasar 

syari’at. 

b. Mukhalafah, berbeda dengan periwayatan orang yang lebih tsiqah. 

c. Ghalath, yaitu banyak kekeliruan dalam meriwayatkan; 

d. Jahalatul hal, yaitu tidak dikenali identitasnya, dan 

e. Da’wa al-Inqitha’, yaitu diduga keras sanadnya tidak bersambung. 

Keadilan seorang rawi itu dapat diketahui dengan salah satu dari dua cara. Pertama, 

dengan kepopulerannya di kalangan ahli ilmu bahwa dia terkenal sebagai orang yang adil, 

seperti Anas bin Malik, Sufyan ats-Tsaury, mereka sudah terkenal sebagai orang yang 

adil di kalangan ahli ilmu, maka tidak perlu lagi untuk diperbincangkan tentang 

keadilannya. Kedua, dengan pujian dari seseorang yang adil. 

Begitu pula kecacatan seorang rawi, dapat diketahui dengan dua cara. Pertama, 

berdasarkan berita tentang ketenaran seorang rawi dalam keaibannya. Seorang rawi yang 

sudah terkenal fasiq atau pendusta di kalangan masyarakat, maka tidak perlu lagi 

dipersoalkan. Cukup dengan kemasyhurannya itu sebagai cara untuk menetapkan 

kecacatannya. Kedua, berdasarkan pentajrihan dari seorang yang adil yang telah 

mengetahui sebab-sebabnya dia cacat. Menurut para fuqaha’ sekurang-kurangnya harus 

ditajrih oleh dua orang laki-laki yang adil. 

Adapun syarat-syarat bagi orang yang men-ta’dil dan men-tajrih diantaranya 

berilmu pengetahuan, takwa, wara’, jujur, menjauhi fanatik golongan serta mengetahui 

sebab-sebab men-ta’dil-kan dan men-tajrih-kan. 
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Apabila terdapat pertentangan antara jarh dan ta’dil pada seorang rawi (sebagian 

ulama men-ta’dil-kan dan sebagian lainyya men-tajrih-kan), maka ada empat pendapat 

mengenai hal ini: 

a. Jarh harus didahulukan secara mutlak, walaupun jumlah mu’addilnya lebih banyak 

daripada jarh-nya. Karena Jarih tentu mempunyai kelebihan ilmu yang tidak diketahui 

oleh mu’addil. Pendapat ini menurut para jumhur ulama’. 

b. Ta’dil harus didahulukan daripada jarh, karena si jarih dalam mengaibkan si rawi 

kurang tepat (misal karena rasa benci). Sedangkan mu’addil tentu tidak akan 

sembarang men-ta’dil-kan seseorang selama tidak mempunyai alasan yang tepat dan 

logis. 

c. Bila jumlah mu’addilnya lebih banyak daripada jarihnya, didahulukan ta’dil. Karena 

jumlah yang banyak dapat memperkuat kedudukan mereka dan mengharuskan 

untuk mengamalkan khabar-khabar mereka. 

d. Masih tetap dalam ke-ta’arudhan-nya selama belum ditemukan yang me-rajih-kannya. 

Kitab-kitab jarh wa ta’dil diantaranya kitab ma’rifat ar-rijal karya Yahya Ibni Ma’in, 

kitab Ad-Dhu’afa’ karya Imam Muhammad bin Ismail al-Bukhari, kitab ats-Tsiqat karya 

Abu Hatim bin Hibban al-Busty, kitab al-Jarhu wa at-Ta’dil karya Imam Syamsuddin 

Muhammad adz-Dzahaby dan Lisan al-Mizan karya al-Hafidh Ibnu Hajar al-Asqalany. 

 

E.  Ilmu Gharib al-Hadis 

Merupakan ilmu untuk mengetahui lafadz-lafadz dalam matan hadis yang sulit 

dipahami karena jarang sekali digunakan. Kesulitan memahaminya bukan disebabkan 

karena tidak teraturnya susunan kalimat atau tidak fasih bahasanya, akan tetapi justru 

yang demikian itu merupakan keindahan seni sastranya.  

Memahami makna kosa kata (mufradat) matan hadis merupakan hal penting karena 

matan itu sendiri merupakan materi atau isi yang terkandung dalam sebuah hadis. Kita 

tidak akan bisa mengerti isi kandungan sebuah hadis tanpa mengerti arti kosa kata yang 

terdapat dalam matan tersebut, terlebih lagi mengenai kosa kata yang gharib (jarang 

digunakan). 

Cara menafsirkan ke-gharib-an hadis adalah hadis yang sanadnya berlainan dengan 

hadis yang bermatan gharib, penjelasan dari sahabat yang meriwayatkan hadis atau dari 

sahabat lain yang tidak meriwayatkannya, serta penjelasan dari rawi selain sahabat. 
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Jumhur muhaddisin menganggap bahwa perintis ilmu gharib-al hadis adalah Abu 

‘Ubaidah Ma’mar bin Mutsanna at-Taimy (wafat tahun 210 H), ulama hadis asal Basrah. 

 

F. Ilmu Asbab al-Wurud 

Merupakan ilmu yang menerangkan sebab-sebab lahirnya hadis atau sebab-sebab 

Nabi صلى الله عليه وسلم. menuturkan sabdanya. Manfaat mengetahui ilmu ini adalah (1) untuk menolong, 

memahami dan menafsirkan hadis, (2) lafadz nash terkadang masih bersifat umum, 

sehingga untuk mengambil kandungan isinya memerlukan dalil yang mengkhususkan, 

(3) untuk mengetahui hikmah-hikmah ketetapan syari’at/hukum, (4) untuk 

mengkhususkan suatu hukum. 

Cara-cara mengetahui sebab-sebab lahirnya suatu hadis hanya melalui jalan riwayat 

saja. Menurut Al-Bulquny, bahwa sebab-sebab lahirnya hadis itu ada yang sudah 

tercantum di dalam hadis itu sendiri dan ada pula yang tidak tercantum di dalam hadis, 

tetapi tercantum di hadis lain. Perintis ilmu ini adalah Abu Hamid bin Kaznah Al-Jubary, 

kemudian disusul oleh Abu Hafsh Umar bin Muhammad bin Raja’I al-Ukbury. 

 

G. Ilmu Tawarikh al-Mutun 

Merupakan ilmu yang menitikberatkan pembahasannya kepada kapan atau di 

waktu apa hadis itu diucapkan atau perbuatan itu dilakukan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Ilmu ini 

memiliki peranan penting untuk mengetahui nasikh dan mansukh-nya suatu hadis, hingga 

diamalkan yang nasikh dan ditinggalkan yang mansukh. 

Perintis ilmu ini adalah Imam Sirajuddin Abu Hafsh ‘Amar bin Salar al-Bulqiny 

dengan karyanya Mahasin al-Ishthilah. 

 

H. Ilmu Nasikh wa Mansukh 

Secara terminologi naskh adalah mengangkat (menghapuskan) dalil hukum syarii 

dengan dalil hukum syarii yang lain. Naskh adalah dalil syara' yang menghapus suatu 

hukum, dan mansukh ialah hukum syara' yang telah di hapus. 

Mengetahui ilmu nasikh wa mansukh merupakan kewajiban penting bagi orang-

orang yang memperdalam ilmu-ilmu syariat. Karena seorang pembahas ilmu syariat tidak 

akan memetik hukum dari hadis, tanpa mengetahui dalil-dalil nash yang sudah dinasakh 

dan dalil-dalil yang menasakhnya. Al-Hazimy menuturkan bahwa ilmu ini termasuk 

sarana penyempurna ijtihad. Sebab sebagaimana diketahui bahwa rukun utama di dalam 
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melakukan ijtihad itu ialah adanya kesanggupan untuk memetik hukum dari dalil-dalil 

naqli (nash) dan menukil dari dalil-dalil naqli itu haruslah mengenal pula dalil yang sudah 

dinasakh atau dalil yang menasakhnya. 

Cara untuk mengetahui nasakh antara lain dengan penjelasan dari nash atau dari 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم, dengan penjelasan dari sahabat, dengan mengetahui sejarah 

lahirnya/keluarnya hadis. Kitab-kitab nasikh-mansukh diantaranya kitab Nasikh al-Hadis 

wa Mansukhuhu karya Al-Hafidh Abu Bakar Ahmad bin Muhammad Al-Atsram. 

 

I. Ilmu Mukhtalif al-Hadis 

Merupakan ilmu yang membahas hadis-hadis yang menurut lahirnya saling 

berlawanan, untuk menghilangkan perlawanannya itu atau mengkompromikan 

keterangannya, sebagaimana halnya membahas hadis-hadis yang sulit dipahami atau 

diambil isinya untuk menghilangkan kesukarannya dan menjelaskan hakikatnya. 

Usaha untuk mengumpulkan dua hadis yang nampak saling berlawanan inilah 

disebut dengan talfiq al-hadis. Cara mengumpulkan dalam talfiq al-hadis ini adalah dengan 

men-takhsis-kan (mengkhususkan) makna hadis yang ‘am (umum), men-taqyid-kan 

(menguatkan) hadis yang mutlaq, atau melihat berapa banyak hadis itu terjadi.  

Perintis ilmu ini adalah Imam Asy-Syafi’i dengan kitabnya al-Umm. Setelah beliau 

baru kemudian lahirlah kitab-kitab seperti Ta’wil al-Mukhtalif al-Hadis karya al-Hafidz 

‘Abdullah bin Muslim bin Qutaibah ad-Dainury (213-276 H), kitab Musykil Al-Atsar 

karya Imam Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad ath-Thahawy (239-321 H), kitab Musykil 

al-Hadis wa Bayanuhu karya Abu Bakar Muhammad bin Al-Hasan (wafat tahun 406 H). 

 

J. Ilmu ‘illal al-Hadis 

kata ‘ilal (علل), dalam bahasa Arab, merupakan bentuk jama’ dari kata ‘illat 

 Illat secara etimologi berarti cacat atau aib. Dalam bahasa Arab, ‘illat juga berarti‘.(علة)

penyakit (مرض). Dan secara terminologi adalah Ilmu yang menerangkan sebab-sebab 

yang tersembunyi, tidak nyata, yang dapat merusak hadis. 

Ilmu ini adalah ilmu yang tersamar bagi banyak ahli hadis. Ia dapat dikatakan jenis 

ilmu hadis yang paling dalam dan rumit, tidak dapat diketahui penyakit-penyakit (‘ilal) 

melainkan oleh ulama yang mempunyai pengetahuan yang sempurna tentang martabat-

martabat perawi dan mempunyai kemampuan yang kuat terhadap sanad dan matan-

matan hadis. Ibnu Katsir berkata,”Yang dapat meneliti ilmu ini adalah para ulama yang 
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ahli, yang dapat membedakan antara hadis shahih dan saqim (sakit), sesuai tingkatan ilmu, 

kepandaian, dan ketelitian mereka terhadap jalan hadis, serta ketajaman perasaan pada 

keindahan lafadh hadis Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang tidak mungkin menyamai perkataan manusia. 

Al-Hakim Abu Abdillah membagi ‘illat hadis menjadi sepuluh macam, 

diantaranya: 

1. Keadaan sanad secara lahiriah adalah shahih (muttashil), akan tetapi setelah diadakan 

penelitian ternyata ada salah seorang rawi yang mendengar sendiri dari rawi yang 

dijadikan sandaran penerimaan berita, yang lebih terkenal dengan sanad yang 

terputus. 

2. Memarfu’kan hadis yang mursal, yaitu keadaan hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang 

tsiqah itu adalah mursal, akan tetapi hadis itu diriwayatkan secara marfu’. 

3. Keadaan hadis yang diriwayatkan dari seorang sahabat yang sudah tertentu itu adalah 

mahfudh, akan tetapi hadis tersebut diriwayatkan dari sahabat lain yang berbeda 

domisilinya dan ternyata syadz. Mengsyadzkan hadis yang mahfudz. 

4. Men-shahih-kan hadis yang mahfudz. 

5. Meriwayatkan secara ‘an’anah suatu hadis yang sanadnya telah digugurkan seorang 

atau beberapa orang. 

6. Adanya perbedaan rawi dalam menyandarkan pemberitaan dengan rawi lain yang 

lebih kuat isnadnya. 

7. Adanya kelainan nama guru dari seorang rawi yang memberikan hadis kepadanya 

dengan nama guru dari rawi-rawi lain yang lebih tsiqah daripadanya, atau dalam 

meriwayatkannya rawi tersebut enggan menyebut nama gurunya secara jelas. 

8. Meriwayatkan suatu hadis yang tidak pernah didengardari gurunya, walaupun sang 

guru itu pernah memberikan hadis lain kepadanya. 

9. Keadaan hadis itu sudah mempunyai sanad tertentu akan tetapi salah seorang 

rawinya meriwayatkan hadis tersebut dari sanad lain di luar sanad secara menduga-

duga. 

10. Memauqufkan hadis yang marfu’. 

Kitab-kitab ‘ilal al-hadis sudah ada pada akhir abad ke II dan awal abad ke III 

Hijriyah, diantaranya kitab at-tarikh wal ‘ilal karya Imam Al-Hafidh Yahya bin Ma’in (158-

233 H), kitab ‘ilal al-Hadis karya Imam Ahmad bin Hanbal (164-241 H), kitab al-Musnad 

al-Mu’allal karya Al-Hafidh Ya’qub bin Syaibah as0Sudusy al-Bashry (182-279 H). 
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Latihan 

1. Apa yang Saudara ketahui tentang ilmu rijalul hadis? 

2. Apa yang Saudara ketahui tentang Tawarikh ar-Ruwah ? 

3. Bagaimana jika terjadi perdebatan antara jarh wa ta’dil? 

4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan ilmu asbab al-wurudi 

5. Jelaskan apa yang dimaksud dengan ilmu naskh-mansukh! 
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BAB V 

KLASIFIKASI HADIS DARI SEGI KUANTITAS RAWI 

 

Tujuan mempelajari bab ini adalah agar mahasiswa dapat menjelaskan 
tentang definisi, ciri-ciri dan contoh hadis mutawatir dan hadis ahad. 

 

Ditinjau dari segi kuantitas rawi yang menjadi sumber berita, hadis terbagi menjadi dua 

macam, yaitu hadis mutawatir dan hadis ahad. 

A. Hadis Mutawatir 

Merupakan suatu hadis hasil tanggapan dari pancaindera, yang diriwayatkan oleh 

sejumlah besar rawi, yang menurut adat kebiasaan mereka mustahil berkumpul dan 

bersepakat untuk dusta. 

Sebuah hadis dapat dikategorikan atau disebut hadis mutawatir jika memenuhi tiga 

syarat berikut. 

Pertama, berita hadis yang disampaikan oleh para rawi harus berdasarkan tanggapan 

pancaindera. 

Kedua, jumlah rawi harus mencapai suatu ketentuan yang tidak memungkinkan mereka 

bersepakat dusta. Terkait batasan jumlah rawi ini, ulama hadis ada yang 

berpendapat sekurang-kurangnya 4 orang, 5 orang, 20 orang bahkan 40 orang. 

Ketiga, adanya keseimbangan jumlah rawi dalam setiap thabaqoh. Jadi jumlah rawi pada 

thabaqah pertama harus sama dengan thabaqah kedua dan seterusnya. 

Karena persyaratan hadis mutawatir yang sangat ketat, maka jumlah hadis 

mutawatir kecil atau sedikit jumlahnya. 

Para ahli ushul membagi hadis mutawatir kepada dua bagian, yaitu mutawatir lafdzi 

dan mutawatir maknawi. 

1. Hadis mutawatir lafdzi, adalah hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak yang 

susunan redaksi dan maknanya sesuai benar antara riwayat yang satu dengan lainnya 

atau dengan kata lain hadis yang mutawatir lafadznya. Contoh hadis mutawatir lafdzi 

yaitu: 

داا قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صلى الله عليه وسلم مَنْ كَذبََ عَلَيَّ مُ  أْ مَقْعدََهُ مِنَ النَّارِ تعَمَ ِ  فَلْيَتبَوََّ

Artinya: menurut Abu bakar al-Bazzar, hadis tersebut diriwayatkan oleh 40 orang 

sahabat, dan sebagian ulama mengatakan bahwa hadis tersebut 

diriwayatkan oleh 62 orang sahabat dengan susunan redaksi dan makna 

yang sama. 
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2. Hadis mutawatir ma’nawi, adalah hadis mutawatir yang rawi-rawinya berlain-lainan 

dalam menyusun redaksi pemberitaan, tetapi berita yang berlain-lainan susunan 

redaksinya itu terdapat persesuaian pada prinsipnya. Misal hadis tentang mengangkat 

tangan ketika berdoa: 

سْتسِْقَاءِ )متفق عليه( مَا رَفَعَ صلى الله عليه وسلم يدََيْهِ حَتَّى رُئيَِ بَيَاضُ ابْطَيْهِ فِى شَيْئٍ مِنْ دُعَائهِِ الًَِّ فِ   ى الِْْ

Artinya: konon Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم tidak mengangkat kedua tangan beliau dalam 

doa-doa beliau, selain dalam doa shalat istisqa’. Dan beliau mengangkat 

tangannya, hingga nampak putih-putih kedua ketiaknya. (H.R Bukhari 

Muslim) 
 

Hadis semacam ini tidak kurang dari 30 buah dengan redaksi yang berbeda-

beda. Meskipun hadis-hadis ini berbeda-beda redaksinya, namun karena 

mempunyai titik persamaan yang sama, yakni keadaan beliau mengangkat tangan di 

kala mendo’a, maka disebut hadis mutawatir maknawi. 

Hadis mutawatir ini mengharuskan kita untuk menerimanya, meyakini  bahwa 

Nabi  benar-benar menyabdakan atau mengerjakan sesuatu sebagaimana 

diberitakan para rawi ini. Karena sudah bersifat pasti, para perawinya pun tidak 

perlu lagi diselidiki tentang keadilan dan kedhabitannya, karena kuantitas rawinya 

sudah menjamin dari persepakatan dusta.  

B. Hadis Ahad 

Merupakan suatu hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis mutawatir atau 

yang tidak mencapai derajat mutawatir. 

Hadis ahad terbagi lagi menjadi 3 macam, hadis masyhur, ‘aziz, gharib. 

1. Hadis masyhur 

Adalah hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih, serta belum 

mencapai derajat mutawatir. Berikut ini contoh hadis masyhur yang ditakhrij oleh 

Imam Bukhari dan Muslim dari sahabat Ibnu Umar ra. 

 قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صلى الله عليه وسلم إِنَّمَا الْأعَْمَالُ بِالن ِيَّاتِ وَإِنَّمَا لِكُل ِ امْرِئٍ مَا نوََى 

Hadits ini pada thabaqah pertama hanya diriwayatkan oleh sahabat Umar 

sendirian pada thabaqah kedua hanya diriwayatkan oleh Al-Qomah sendirian, pada 

thabaqah ketiga hanya diriwayatkan oleh Ibnu Ibrahim at-Taimy sendirian, dan pada 

tahun keempat hanya diriwayatkan oleh Yahya bin Sa’id sendirian, baru kemudian 

dari Yahya bin Sa’id inilah hadis tersebut diriwayatkan oleh orang banyak. Dapat 
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disimpulkan bahwa hadis ini dapat juga dikatakan dengan hadis gharib pada awalnya, 

dan masyhur pada akhirnya. 

Ada tiga macam hadis masyhur: masyhur di kalangan para muhadditsin dan 

lainnya (golongan ulama ahli ilmu dan orang umum), masyhur di kalangan ahli-ahli 

ilmu tertentu (misal: masyhur hanya di kalangan ahli hadis saja, ahli fikih saja, ahli 

tasawuf saja, dan lain sebagainya), serta masyhur di kalangan orang-orang umum 

saja. 

2. Hadis ‘aziz 

Adalah hadis yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang rawi 

tersebut berada pada satu thabaqah saja, kemudian setelah itu orang-orang 

meriwayatkannya. Pengertian dua orang disini tidak harus ada pada setiap thabaqah, 

tetapi selagi ada salah satu thabaqah saja terdapat dua orang rawi sudah bisa dikatakan 

hadits ‘Aziz. Jadi hadis Aziz itu dapat berpadu dengan hadis masyhur juga jika ada 

hadis yang rawinya pada salah satu thabaqah terdiri dari 2 orang sedangkan pada 

thabaqah yang lain jumlahnya banyak.  

Berikut contoh hadis ‘aziz yang ditakhrij oleh Imam Bukhari dan Muslim dari 

sahabat Anas bin Malik ra. 

وَوَلدَِهِ   وَوَالِدِهِ  نفَْسِهِ  مِنْ  إِلَيْهِ  أحََبَّ  اكَُوْنَ  حَتَّى  أحََدُكُمْ  لًَيؤُْمِنُ  رَسُوْلُ اللهِ صلى الله عليه وسلم  وَالنَّاسِ قَالَ 

 أجَْمَعِيْنَ 

Anas bin Malik ra memberikan hadis ini kepada dua orang yaitu Qatadah dan 

Abdul Aziz bin Shuhaib. Dari Qatadah diterima oleh dua orang juga yaitu Husain 

Mu’allim dan Syu’bah. Dari Abdul Aziz diriwayatkan oleh dua orang yaitu Abdul 

Warits dan Ismail bin Ulaiyyah. Dari Husain Mu’allim tadi diriwayatkan oleh Yahya 

bin Sa’id, dari Syu’bah diriwayatkan oleh Adam, Muhammad bin Ja’far dan juga oleh 

Yahya bin Sa’id. Dari Ismail diriwayatkan oleh Zubair bin Harb dan dari ‘Abdul 

Warits diriwayatkan oleh Syaiban bin Abi Syaibah. Dari yahya diriwayatkan oleh 

Musaddad dan dari ja’far diriwayatkan oleh Ibnu al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar, 

sampai kepada Bukhari dan Muslim. 

Dengan memperhatikan jumlah rawi pada tiap thabaqah yang ternyata pada 

thabaqah pertama terdiri dari 1 orang rawi, 2 orang rawi pada thabaqah kedua, 4 orang 

pada thabaqah ketiga, 5 orang pada thabaqah  keempat dan seterusnya, maka hadis 

ini dapat dikatakan sebagai hadis ‘Aziz pada awalnya dan masyhur pada akhirnya. 
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3. Hadis gharib 

Adalah hadis yang dalam sanadnya terdapat seorang yang menyendiri dalam 

meriwayatkan di mana saja penyendirian dalam salat itu terjadi. Atau dengan kata 

lain diriwayatkan oleh satu orang rawi. 

Berdasarkan dua arti penyendirian ini, maka hadis gharib terbagi menjadi dua 

macam: 

a. Gharib muthlaq 

Adalah apabila penyendirian ini berarti tidak ada orang lain yang meriwayatkan 

selain rawi itu sendiri. Contoh hadis gharib muthlaq yang hampir seluruh 

rawinya menyendiri adalah hadis riwayat Bukhari dan Muslim berikut: 

يْمَانِ   يْمَانُ بضِْعٌ وَسَبْعوُْنَ شُعْبَةا. وَالْحَياَءُ شُعْبَةٌ مِنَ الِْْ  قاَلَ النَّبيُِّ صلى الله عليه وسلم: الِْْ

Hadits ini diriwayatkan Abu Soleh saja dari sahabat Abu Hurairah ra., dari 

Abdul sholeh pun hanya diriwayatkan oleh Abdullah bin Dinar saja dari Ibnu 

Dinar diriwayatkan oleh Sulaiman bin Bilal terus Abu Amir dari Abu Amir ini 

diriwayatkan oleh 3 orang perawi, Abdullah bin Muhammad adalah sanad 

pertama Imam Bukhari, sedangkan Ubaidullah bin Said dan Abdul bin Humaid 

dijadikan salah pertama oleh Imam Muslim. 

b. Gharib nisbi 

Adalah apabila penyendirian ini juga berarti sifat atau keadaan rawi yang berbeda 

dengan rawi yang juga meriwayatkan hadis tersebut, jadi rawi memiliki sifat-sifat 

tertentu. Penyendirian ini diantaranya: 

1) tentang sifat keadilan dan kedhabitan rawi 

2) tentang kota atau tempat-tinggal tertentu 

3) tentang meriwayatkannya dari rawi tertentu 

Cara menetapkan suatu hadis itu gharib adalah dengan diperiksa dulu pada 

kitab-kitab hadis, misal kitab Jami’ dan kitab Musnad. 

Pembagian hadis ahad menjadi masyhur, ‘aziz dan gharib tidak bertentangan dengan 

pembagian hadis ahad yang shahih, hasan dan dha’if. Karena pembagian hadis ahad menjadi 

masyhur, aziz dan gharib bertujuan mengetahui banyak atau sedikitnya sanad, sedangkan 

pembagian hadis ahad menjadi shahih, hasan dan dha’if bertujuan untuk menentukan dapat 

diterima atau ditolaknya suatu hadis. Dengan kata lain sebagai contoh, hadis masyhur ada yang 

shahih, hasan ataupun dha’if. 
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Latihan 

1. apa saja syarat sebuah hadis disebut dengan mutawatir? 

2. Jelaskan yang dimaksud dengan hadis mutawatir lafdzi dan ma’nawi! 

3. Tuliskan satu hadis mutawatir! 

4. Apa yang dimaksud dengan hadis masyhur, ‘aziz dan gharib? 

5. Apa yang dimaksud dengan hadis gharib mutlaq dan gharib nisbi? 
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BAB VI 

KLASIFIKASI HADIS DARI SEGI KUALITAS RAWI 

 

Tujuan mempelajari bab ini adalah agar mahasiswa dapat menjelaskan 
tentang definisi, syarat, macam hadis shahih, hasan dan dhaif 

 
Sebagaimana disebutkan pada bab sebelumnya bahwa untuk menentukan dapat 

diterima atau ditolaknya suatu hadis, maka hadis ahad dibagi lagi menjadi tiga macam yaitu 

hadis shahih, hasan dan dha’if.  

A. Hadis Shahih 

Merupakan hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang adil, sempurna ingatan, 

sanadnya bersambung, tidak ber’illat dan tidak janggal (syadz). 

Ada 5 syarat sebuah hadis dapat disebut hadis shahih, antara lain: 

1. Sanadnya bersambung, maksudnya tiap-tiap rawi dapat saling bertemu dan 

menerima langsung dari guru yang memberinya dan tidak terdapat rawi yang gugur. 

2. Perawinya adil, terdapat beberapa kriteria seorang rawi dapat dikatakan adil yaitu 

mukallaf, memelihara muru’ahnya, dan tidak mengikuti salah satu pendapat mazhab 

yang bertentangan dengan dasar syara’. 

3. Perawinya dhabith, artinya kuatnya daya ingat perawi hadis terhadap hadis yang 

didengar maupun menyampaikannya sebagaimana mestinya, kapan saja ketika 

diperlukan.  

4. Tidak ber’illat, artinya suatu ‘penyakit’ yang dapat menodai keshahihan suatu hadis. 

Misalnya meriwayatkan hadis secara muttashil terhadap hadis mursal, atau terdapat 

sisipan yang terdapat pada matan hadis. 

5. Tanpa syadz (janggal) yaitu hadis yang sanad dan matannya tidak bertentangan 

dengan hadis lain yang lebih tsiqah. 

Hadis Shahih terbagi dua yaitu: 

1. hadis shahih lidzatih, yaitu hadis yang terpenuhi kelima syarat di atas. 

2. hadis Shahih li ghairihi, yaitu hadis hasan namun diriwayatkan dari jalan lain yang 

semisalnya dan lebih kuat daripada hadits tersebut, sehingga dinamakan shahih li 

ghairihi. Jadi keshahihannya bukan dari sanad hadis itu sendiri akan tetapi dari 

penggabungan hadis yang lain kepadanya. 
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B. Hadis Hasan 

Adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang adil, kurang kuat hafalannya, 

bersambung sanadnya, tidak mengandung ‘illat (cacat), dan tidak mengandung 

kejanggalan (syadz). 

Sama halnya dengan hadis shahih, hadis hasan juga terbagi menjadi dua: 

1. hadis hasan lidzatihi, adalah hadis yang memenuhi syarat-syarat hadis hasan. 

2. hadis hasan lighairihi, adalah hadis yang terdapat padanya kedha'ifan, tetapi 

kedha'ifannya disebabkan perawi yang lemah hafalannya atau karena mursal dan yang 

lainnya. 

Perbedaan antara hadis shahih dengan hadis hasan itu hanya dari 1 segi saja, yaitu 

tingkatan dhabith perawinya. Dalam hadis shahih, perawi sempurna dhabithnya, adapun 

dalam hadis hasan tidak sempurna kedhabithannya. 

Para ulama telah sepakat untuk menerima hadis shahih dan hadis hasan (baik 

lidzatihi atau lighairihi) dan dapat dijadikan hujjah serta diamalkan, tidak boleh 

dipertentangkan dengan sesuatu apapun dari pendapat para ulama. Kita dapat 

menggunakan hadis hasan sesuai dengan porsinya sebagai hadis yang dapat dijadikan 

dalil dan dapat diamalkan. 

 

C. Hadis Dha’if 

Adalah hadis yang tidak terkumpul padanya sifat hadits hasan, karena hilangnya 

satu syarat dari syarat-syarat hadis hasan maupun hadis shahih. Semakin banyak kriteria 

tersebut tidak terpenuhi, maka semakin lemah juga hadisnya untuk diterima. Dan perlu 

digarisbawahi bahwa setiap hadis yang berada di bawah tingkatan hasan maka disebut 

hadis dha’if dan hadis ini banyak jenisnya. 

Hasbi Ash-Shidieqy menyebutkan tiga pendapat ulama hadis dalam menyikapi 

kehujjahan hadis dha’if ini, yaitu: Pertama, hadis dha’if  sama sekali tidak boleh 

diamalkan baik dalam soal hukum maupun dalam soal targhib. Pendapat ini dianut oleh 

Imam Bukhari dan Muslim. Kedua, boleh dipergunakan untuk menerangkan soal-soal 

fadhilah. Pendapat ini dianut oleh Imam Ahmad dan Ibnu Abd al-Bar. Ketiga, boleh 

dipergunakan dengan syarat apabila dalam satu masalah tidak diketemukan hadis shahih 

dan hasan. Pendapat ini dianut oleh Imam Abu daud dan Imam Ahmad. 
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Macam-macam hadis dha’if diantaranya: 

1. Berdasarkan “kecacatan” rawi (tidak adil dan tidak dhabith) 

a. Hadis maudhu’ 

Adalah hadis yang diciptakan dan dibuat oleh seorang pendusta dan dia 

sandarkan atas nama Rasulullah صلى الله عليه وسلم secara palsu dan dusta baik disengaja ataupun 

tidak. Ciri-ciri hadis maudhu’ ini terdapat pada sanad maupun matan. 

Ciri-ciri yang terdapat pada sanad diantaranya pengakuan dari si pembuat 

sendiri, hal-hal yang memperkuat adanya pengakuan membuat hadis maudhu’ 

(misal: seorang rawi mengaku menerima hadis dari seorang guru, padahal ia tidak 

pernah bertemu dengan guru tersebut), hal-hal yang berkaitan dengan tingkah 

lakunya. Sedangkan ciri-ciri yang terdapat pada matan dapat dilihat dari segi 

arti/makna dan lafadznya. Dari segi makna, bertentangan dengan al-Qur’an, 

hadis mutawatir, ijma’ dan logika sehat. 

Berikut contoh hadis maudhu’ yang bertentangan dengan ayat al-Qur’an: 

نَا لًَ يدَْخُلُ الْجَنَّةَ اِلَى سَبْعةَِ أبَْنَاءٍ   وَلدَُ الز ِ

Artinya: anak zina itu tidak dapat masuk surga sampai tujuh turunan. 

Makna hadis ini bertentangan dengan kandungan Q.S al-An’am ayat 164. 

Motif orang yang membuat hadis maudhu’ ini antara lain faktor 

mempertahankan ideologi kelompoknya sendiri dan menyerang kelompok orang 

lain, untuk merusak dan menghancurkan agama Islam sebagaimana yang 

dilakukan oleh orang-orag zindiq, faktor fanatik kebangsaan ataupun kesukuan, 

membuat kisah dan nasihat agar menarik minat para pendengarnya, faktor 

mempertahankan madzhab dalam masalah khilafiyah, mencari muka di hadapan 

para penguasa untuk mencari kedudukan atau mencari hadiah, kurang pahamnya 

dalam ilmu agama. 

b. Hadis matruk 

Adalah hadis yang diriwayatkan secara sendirian oleh seorang perawi 

sedangkan (para ulama hadits) bersepakat akan kedha’ifannya. Jadi perawinya 

terkenal sebagai pendusta. 

c. Hadis munkar dan ma’ruf 

Hadis munkar adalah hadis yang terdapat dalam sanadnya perawi yang 

banyak salahnya, sering lalai, atau nampak kefasikannya. Sebaliknya, hadis ma’ruf 

adalah hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang tsiqah. 
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d. Hadis mudraj 

Adalah hadis yang jalan sanadnya dirubah, atau di dalam matannya 

dimasukkan sesuatu yang bukan berasal dari matannya dengan tanpa pemisah. 

e. Hadis maqlub 

Adalah hadis yang terdapat didalamnya pergantian lafadz dangan sesuatu 

yang lain, baik di dalam sanadnya atau matannya, baik di awal ataupun di akhir 

dan lain sebagainya. Terdapat dua jenis hadis maqlub, yaitu (1) mengganti 

seorang perawi dengan perawi yang lain, (2) menggugurkan sanad matan hadis 

pada matan hadis yang lainnya. 

f. Hadis mudhtharrib 

Adalah hadis yang diriwayatkan melalui jalan yang bermacam-macam yang 

serupa dalam kekuatan riwayatnya. Maksudnya, hadis dengan satu sumber yang 

sama namun diriwayatkan dengan banyak jalur/bentuk oleh para perawinya, 

yang mana mereka berselisih/bertentangan dalam riwayat-riwayatnya tersebut, 

baik dalam hal sanad ataupun matannya sehingga tidak mungkin melakukan 

kompromi dan tarjih dalam hal itu. 

g. Hadis muharraf 

Adalah hadis yang letak kesalahannya adalah karena perubahan harakat 

kata dengan masih tetapnya bentuk tulisannya. 

h. Hadis mushahhaf 

Adalah hadis yang letak kesalahannya terletak pada perubahan titik kata, 

sedangkan bentuk tulisannya tidak berubah. 

i. Hadis mubham 

Adalah hadis yang di dalam matan atau sanadnya terdapat seorang rawi 

yang tidak dijelaskan apakah ia laki-laki atau perempuan, bisa juga tidak 

disebutkan namanya. 

j. Hadis syadz 

Adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang diterima namun 

menyalahi periwayatan perawi yang lebih utama darinya. 

k. Hadis mukhtalith 

Adalah hadis yang rawinya buruk hafalannya disebabkan sudah lanjut usia, 

tertimpa bahaya, terbakar atau hilang kitab-kitabnya. 
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2. Berdasarkan gugurnya rawi 

a. Hadis Mu’allaq, yaitu hadis yang gugur rawinya pada sanad pertama (guru 

mukhorrij). 

b. Hadis Mursal, yaitu hadis yang digugurkan sanad terakhir (sahabat) atau nama 

sahabat tidak disebut. 

c. Hadis Mudallas, disebut juga hadis yang disembunyikan cacatnya. Hadis mudallas 

terbagi menjadi 2, yaitu: Tadlis Isnad, yaitu seorang perawi menerima hadis dari 

orang yang semasa, tetapi tidak pernah bertemu langsung atau bertemu langsung 

tetapi tidak menyebut namanya. Tadlis Syuyukh, yaitu seorang perowi menyebut 

nama gurunya bukan dengan namanya yang dikenal khalayak umum, tetapi 

dengan nama yang kurang dikenal. 

d. Hadis Munqathi’, yaitu hadis yang digugurkan 2 orang perowi atau lebih dan tidak 

berturut-turut. 

3. Berdasarkan sifat matan 

a. Hadis Mauquf, yaitu hadis yang matannya disandarkan kepada sahabat. 

b. Hadis Maqthu’, yaitu hadis yang matannya disandarkan kepada tabi’in. 

 

Latihan 

1. Jelaskan yang dimaksud dengan: 

a. Hadis shahih 

b. Hadis hasan 

c. Hadis dhaif 

2. Bagaimana syarat suatu hadis dikategorikan menjadi hadis shahih? 

3. Mengapa muncul hadis maudhu’? 

4. Bagaimana pandangan ulama mengenai pengamalan hadis dhaif? 

5. Bagaimana seharusnya sikap Saudara mengenai penyebaran hadis di era sosial media 

saat ini?   
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BAGIAN 2 

HADIS TARBAWI 
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BAB VII 

HADIS TENTANG MENUNTUT ILMU 
 

Hadis tarbawi artinya hadis yang membahas tentang pendidikan yang di ajarkan oleh 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Ruang lingkupnya tentu saja pembahasan mengenai hadis-hadis bertema 

pendidikan. Bagian kedua buku ini merupakan pembahasan hadis tarbawi pilihan yang 

penting sekali untuk dikuasai khsususnya mahasiswa sebagai dasar-dasar pengetahuan 

mengenai hadis tarbawi. Dimulai dengan pembahasan mengenai hadis tentang menuntut 

ilmu, yang terdiri dari pembahasan tiga hadis sebagaimana berikut. 

A. Hadis Kewajiban Menuntut Ilmu 

1. Teks Hadis 

دََِّّحَد َّ ثِيرَُّبْنَُّشِنْظِيرٍَّعَنَّْمُحَم 
َ
ثَنَاَّك يْمَانََّحَد 

َ
ثَنَاَّحَفْصَُّبْنَُّسُل ثَنَاَّهِشَامَُّبْنَُّعَم ارٍَّحَد 

مََِّّ
ْ
عِل

ْ
بَُّال

َ
مََّطَل

 
يْهَِّوَسَل

َ
َّعَل ُ ىَّاللَّ 

 
َّصَل ِ َّاللَّ 

ُ
َّرَسُول

َ
َّقَال

َ
سَِّبْنَِّمَالِكٍَّقَال

َ
ن
َ
بْنَِّسِيرِينََّعَنَّْأ

َّمُسَّْ ِ
 

ل
ُ
ىَّك

َ
ؤَََّّفَرِيضَةٌَّعَل

ُ
ؤْل
ُّ
جوَْهَرََّوَالل

ْ
خَنَازِيرَِّال

ْ
ِدَِّال

 
مُقَل

َ
هْلِهَِّك

َ
مَِّعِنْدََّغَيْرَِّأ

ْ
عِل

ْ
لِمٍَّوَوَاضِعَُّال

هَبََّ َّ)رواهَّابنَّماجه(َّ وَالذ 
2. Kosakata 

emas : ََهَب  الذَّ
menuntut/mencari ilmu : َِم

ْ
عِل

ْ
َ ال ب 

َ
 طَل

wajib :  َفَرِيضَة 
setiap/seluruh muslim : َ سْلِم َ م  ِ

 
ل
 
 ك

mutiara : َّْؤ
ُ
لؤْل

ُّ
َّال

babi hutan : َِخَنَازِير
ْ
َّال

intan : ََجَوْهَر 
3. Terjemah 

“Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata, telah 

menceritakan kepada kami Hafsh bin Sulaiman berkata, telah menceritakan kepada 

kami Katsir bin Syinzhir dari Muhammad bin Sirin dari Anas bin  Malik ia berkata: 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:  "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim.  Dan  
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orang  yang  meletakkan  ilmu  bukan  pada  pada  ahlinya,  seperti  seorang  yang  

mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher babi." (HR. Ibnu Majah) 

4. Penjelasan Kandungan Hadis 

Hadis ini diawali dengan redaksi matan ٍَّمُسْلِم َّ ِ
 

ل
ُ
ك ىَّ

َ
عَل مَِّ  فَرِيضَةٌَّ عِلْ الْ بَُّ َ

 yang طَل

memiliki kandungan makna bersifat umum yang mencakup keseluruhan pemahaman 

bahwa seseorang harus berjuang untuk mengembangkan ilmunya (jenis ilmu apapun). 

Mulai pemula hingga para sarjana sekalipun, harus tetap merasa ‘kurang’ dengan ilmu 

yang telah dicapainya, selalu merasa kurang dan haus terhadap suatu ilmu 

pengetahuan. Selain itu, hadis ini menjelaskan bahwa manusia khusunya umat Islam 

tidak akan pernah terbebas dari tanggungjawabnya untuk mencari ilmu.  

Maksud dari kalimat َّعلىَّكلَّمسلم pada hadi ini tidak hanya berarti laki-laki saja, 

tetapi perempuan juga. Hal ini artinya kaum perempuan bukan sebagai bawahan laki-

laki, tetapi merupakan mitra sejajar yang bagi laki-laki.  

Kalimat terakhir pada hadis ini menjelaskan bahwa ilmu harus diletakkan atau 

diserahkan kepada orang yang ahli di bidangnya. Dan  orang  yang  meletakkan  ilmu  

bukan  pada  pada  ahlinya,  seperti  seorang  yang  mengalungkan mutiara, intan dan 

emas ke leher babi, artinya hal ini merupakan suatu kedzaliman atau bisa juga 

penghinaan, karena meletakkan sesuatu yang berharga kepada hal yang bukan 

semestinya. 

5. Pelajaran yang dapat di petik 

Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim baik laki-laki maupun 

perempuan serta apabila sudah mendapatkan ilmu maka amalkan ilmu pada 

tempatnya. 

6. Biografi singkat perawi  

Ibnu Majah memiliki nama lengkap Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Yazid bin 

Majah ar-Rab’Ibnu Majah al Qazwini. Beliau dilahirkan pada tahun 209 H., dan wafat 

pada hari senin, 21 Ramadhan 273 H. Ibnu Majah mengembara dalam menuntut ilmu 

ke berbagai daerah, di antaranya mengunjungi Khurasan, Irak, Hijaz, Mesir, Syam, 

Basrah, Kuffah, Bagdad, dan lain sebagainya. 
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B. Hadis tentang Keutamaan Menuntut Ilmu 

1. Teks Hadis 

ََّّ ِ َّالَلَّ 
ُ

َّرَسُول
َ

َّقَال
َ

رَةََّقَال ْـ بيَِّهُرَي
َ
مًَََّّّصلى الله عليه وسلمعَنَّْأ

ْ
تَمِسَُّفِيهَِّعِل

ْ
ل َـ كََّطَرِيقًاَّي

َ
هَُّطَرِيقًاَّاََّّمَنَّْسَل

َ
َّل َّالَلَُّّ

َ
ل سَهَ 

بوَّعِيسَىَّهَذَاَّحَدِيثٌَّحَسَنٌ(
َ
َّأ

َ
ةَِّ)قَال  )رواهَّالترمذي(َّ إِلىََّالجَنَ 

2. Kosakata 

berjalan : ََّك
َ
 سَل

jalan : طَرِيقًا 
berjalan : َُّتَمِس

ْ
ل َـ  ي

memudahkan : َّ
َ
ل  سَهَ 

3. Terjemah 

Dari Abu Hurairah, beliau berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: “Barangsiapa berjalan 

di suatu jalan untuk mencari ilmu, niscaya Allah akan memudahkan baginya jalan ke 

surga.” Abu Isa berkata: ‘Ini adalah hadis hasan’ (HR. At-Tirmidzi) 

4. Penjelasan Kandungan Hadis 

Hadis ini menjelaskan kepada kita bahwa ilmu pengetahuan banyak manfaatnya 

dalam kehidupan manusia, diantaranya adalah untuk meraih kebahagiaan di dunia dan 

tentu saja di akhirat. Ilmu yang dimaksud tentu bukan hanya ilmu agama Islam saja, 

tetapi ilmu apapun yang membawa kebaikan bagi kehidupan manusia. Dengan 

demikian, ilmu biologi, fisika, matematika, geografi dan lain sebagainya juga 

merupakan ilmu pengetahuan. Kemudian hadis ini menjelaskan bahwa orang yang 

sedang mencari ilmu-ilmu ini, Allah akan mudahkan jalan menuju surga-Nya. Amin. 

5. Pelajaran yang dapat dipetik 

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini tentu saja Rasulullah menginginkan 

kita semua untuk senantiasa menuntut ilmu yang memberikan manfaat untuk 

kehidupan kita, yang membawa kemaslahatan di kehidupan kita. Maka Allah akan 

memberikan pahala yang besar yaitu dipermudah jalan menuju surga-Nya. Dan perlu 

diingat pula bahwa ilmu yang sudah kita peroleh ini harus senantiasa diamalkan, 

bukan hanya untuk diri sendiri atau pun untuk melakukan kejahatan tetapi untuk 

orang lain dan menyebarkan kebaikan. 
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6. Biografi Perawi Hadis 

At-Tirmidzi memiliki nama lengkap Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah at-

Tirmidzi, dilahirkan pada tahun 209 Hijriyah di sebuah daerah bernama Tirmidz. 

Beliau merupakan ahli hadis yang pernah belajar kepada Imam Bukhori, Imam 

Muslim dan Abu Dawud. Beliau yang menyusun kitab Sunan at-Tirmidzi yang 

merupakan salah satu dari kutubus sittah. Banyak sekali jasa-jasa beliau di bidang hadis 

dan juga pembelaan beliau untuk ahlussunnah wal jamaah terhadap kelompok-

kelompok sesat yang ada pada zaman beliau saat itu. Beliau wafat pada usia 70 tahun 

yaitu pada tahun 279 Hijriyah. 

C. Hadis tentang Belajar dan Mengajarkan al-Qur’an 

1. Teks Hadis 

قَمَةَُّبْنَُّمَرْثَدٍَّسَمِعْتَُّسَعْدََّبْنََّعُبَيَّْ
ْ
يَّعَل خْبَرَنِ

َ
َّأ

َ
ثَنَاَّشُعْبَةَُّقَال اجَُّبْنَُّمِنْهَالٍَّحَد  ثَنَاَّحَج  دَةََّعَنََّّْحَد 

َُّ َّعَنَّْعُثْمَانََّرَضِيََّاللَّ  ِ
مِي 

َ
ل حْمَنَِّالسُّ بِيَّعَبْدَِّالر 

َ
مََّّْأ

ُ
َّخَيْركُ

َ
مََّقَال

 
يْهَِّوَسَل

َ
َّعَل ُ ىَّاللَّ 

 
َّصَل ِ

بِي  َّعَنْهَُّعَنَّْالن 

مَهَُّ)رواهَّالبخاري(
 
قُرْآنََّوَعَل

ْ
مََّال

 
 مَنَّْتَعَل

 

2. Kosakata 

orang yang paling baik diantara kalian : َّْم
ُ
 خَيْركُ

belajar : ََّم
 
 تَعَل

dan mengerjakannya : َُّمَه
 
 وَعَل

3. Terjemahan 

Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal telah menceritakan 

kepada kami Syu'bah ia berkata, Telah mengabarkan kepadaku 'Alqamah bin 

Martsad Aku mendengar Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman As Sulami dari 

Utsman ra, dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau mengatakan: "Orang yang paling baik di antara kalian 

adalah seorang yang belajar Al Qur`an dan mengajarkannya." (HR. Bukhari) 

4. Penjelasan Kandungan Hadis 

Kandungan hadis ini bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم memberikan kriteria bahwa sebaik-baik 

manusia adalah siapa saja dari yang mempelajari al-Qur’an lalu mengajarkannya 

kepada orang lain. Ada dua poin penting yang disampaikan yaitu mempelajari dan 

mengajarkan al-Qur’an. Kedua amalan ini dapat membuat seorang muslim 

menjadi yang terbaik di antara saudara sesama muslim lainnya. Hal ini mengingat 
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keutamaan al-Qur’an itu sendiri. Al-Quran adalah kalam Allah Swt yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم melalui perantara malaikat Jibril sebagai sumber 

pertama dan sebagai pedoman hidup manusia. 

Mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya mencakup mempelajari dan 

mengajarkan huruf-hurufnya seperti cara membaca (ilmu qiro’ah), tajwid dan 

makna-maknanya seperti tafsir dari ayat-ayat al-Qur’an.  

5. Pelajaran yang dapat Dipetik 

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini bahwa kita hidup di dunia yang 

hanya sekali ini, mari kita gunakan waktu kita untuk mempelajari al-Qur’an serta 

kandungan isinya, menghayati serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Biografi Perawi Hadis 

Imam Bukhori memiliki nama lengkap Abu Abdillah Muhammad bin Ismail 

al-Bukhari, lahir di Bukhara, 13 Syawal 194 H (21 Juli 810) dan wafat di Khartank, 

01 Syawal 256 H (01 September 870). Beliau adalah ahli hadis yang termasyhur di 

antara para ahli hadis sejak dulu hingga kini, bersama dengan Imam Muslim, Abu 

Dawud, at-Turmudzi, an-Nasa’i dan Ibnu Majah. Beliau dijuluki sebagai amir al-

mu’minin fi al-hadis. Hampir seluruh ulama dunia merujuk kepada beliau. 

Untuk mengumpulkan dan menyeleksi hadis shahih, beliau menghabiskan 

waktu 16 tahun untuk menemui para perawi hadis di berbagai kota. Sejarah 

mencatat beliau menghafal satu juta hadis. Namun, tidak semua hadis yang ia hafal 

kemudian diriwayatkan, melainkan terlebih dahulu diseleksi secara ketat. Akhirnya, 

beliau menuliskan sebanyak 9082 hadis dalam kitab beliau al-Jami’ ash-Shahih yang 

kita kenal dengan Shahih Bukhori. Para ahli hadis yang berguru kepadanya salah 

satunya adalah Imam Muslim. 

D. Hadis tentang Menyampaikan Ilmu 

1. Teks Hadis 

ثَنَاََّّ َّحَد  وْزَاعِيُّ
َ
أ
ْ
خْبَرَنَاَّال

َ
دٍَّأ

َ
اكَُّبْنَُّمَخْل ح  بُوَّعَاصِمٍَّالض 

َ
ثَنَاَّأ بْشَةََّعَنَّْحَد 

َ
بِيَّك

َ
ةََّعَنَّْأ انَُّبْنَُّعَطِي  حَس 

يْهَِّ
َ
َّعَل ُ ىَّاللَّ 

 
َّصَل بِي  َّالن  ن 

َ
َّبْنَِّعَمْرٍوَّأ ِ َّ عَبْدَِّاللَّ 

َ
ثُواَّعَنَّْبَنِيَّإِسْرَائِيل وَّْآيَةًَّوَحَد ِ

َ
يَّوَل غُواَّعَن ِ ِ

 
َّبَل

َ
مََّقَال

 
وَسَل

يَتََّ
ْ
دًاَّفَل َّمُتَعَم ِ ي 

َ
ذَبََّعَل

َ
اَّحَرجَََّوَمَنَّْك

َ
َّمَقْعَدَهَُّمِنَّْالن ارَِّوَل

ْ
أ  )رواهَّالبخاري(َّبَو 
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2. Kosakata 

Sampaikan : َّغُوا ِ
 
    بَل

Ceritakanlah : ثُوا     حَد ِ

Berdusta : ََّذَب
َ
    ك

Menempati : َّ
ْ
أ     تَبَو 

3. Terjemahan 

Telah bercerita kepada kami Abu 'Ashim adl-Dlahhak bin Makhlad telah 

mengabarkan kepada kami Al Awza'iy telah bercerita kepada kami Hassan bin 

'Athiyyah dari Abi Kabsyah dari 'Abdullah bin 'Amru bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Sampaikan dariku sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari 

Bani Isra'il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa yang berdusta atasku dengan sengaja 

maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di neraka". 

4. Penjelasan Kandungan Hadis 

Hadis ini menjelaskan tentang perintah Rasulullah  صلى الله عليه وسلم kepada umatnya untuk 

menyampaikan ajaran-ajaran beliau, salah satunya adalah dengan berdakwah. Kata 

غُواََّّ ِ
 
 menunjukkan bahwa kita diperintahkan untuk berdakwah, dan ini harus   بَل

dilakukan menurut kemampuan masing-masing, meskipun hanya satu ayat (sedikit 

ajaran Islam) yang kita terima, kita mempunyai kewajiban untuk menyampaikannya 

kepada orang lain. 

Menurut hadis ini kita juga diperkenankan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم untuk 

menyampaikan tentang kisah-kisah Bani Israil sebagai ibrah (pelajaran) tentang 

perjalanan umat terdahulu. Tentu saja kisah-kisah yang sudah diceritakan dan 

disampaikan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 

Di akhir kalimat pada redaksi hadis ini Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengingatkan kepada 

kita semua khususnya dalam berdakwah agar jangan sekali-kali berdusta atas nama 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam menyampaikan suatu hal, jika hal ini terjadi maka neraka menjadi 

ancamannya. Hal ini menunjukkan bahwa betapa beratnya tugas yang diemban oleh 

para dai sebagai penyampai dakwah yang akan memperjuangkan seruannya agar 

orang tetap berada di jalan Allah. Mereka tidak hanya dituntut untuk mengemas 

dakwahnya lebih menarik, tetapi juga dituntut menjadi teladan atas apa yang telah 
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didakwahkannya. Dengan demikian, sudah sepatutnya kita harus selaras anatara yang 

kita ucapkan dan yang kita kerjakan.   

5. Pelajaran yang Dapat Dipetik 

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini adalah: 

a. Berdakwahlah atau ajarkanlah kepada orang lain walaupun satu ayat atau sedikit 

ajaran Islam. 

b. Jangan pernah sekali-kali berdusta atas nama Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم karena jika hal 

itu terjadi maka ancamannya adalah neraka. 

6. Biografi Singkat Perawi Hadis 

Abdullah bin Umar adalah sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم yang lahir pada tahun 610 M dan 

wafat pada tahun 693 M. Beliau merupakan putra dari khalifah kedua, Umar bin al-

Khattab. Sejarah mencatat Abdullah bin Umar sebagag orang kedua yang 

meriwayatkan hadis terbanyak kedua setelah Abu Hurairah yaitu sebanyak 2630 

hadis, karena ia selalu mengikuti kemana Rasulullah صلى الله عليه وسلم pergi. 
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BAB VIII 

HADIS TENTANG MENGHORMATI ORANG TUA 

A. Hadis tentang Menghormati Orang tua 

1. Teks Hadis 

ثَنَاََّّ بِيَّهُرَيْرَةََََّّّقُتَيْبَةَُّبْنَُّسَعِيدٍَّحَد 
َ
بِيَّزُرْعَةََّعَنَّْأ

َ
قَعْقَاعَِّبْنَِّشُبْرُمَةََّعَنَّْأ

ْ
ثَنَاَّجَرِيرٌَّعَنَّْعُمَارَةََّبْنَِّال حَد 

َّ
َ

َّعَنْهَُّقَال ُ ََّّ رَضِيََّاللَّ  حَقُّ
َ
َّمَنَّْأ ِ َّاللَّ 

َ
َّيَاَّرَسُول

َ
مََّفَقَال

 
يْهَِّوَسَل

َ
َّعَل ُ ىَّاللَّ 

 
َّصَل ِ ىَّرَسُولَِّاللَّ 

َ
َّإِل

ٌ
جَاءََّرَجُل

َّمَنَّْالن اسَِّ َّثُم 
َ

كََّقَال مُّ
ُ
َّأ َّثُم 

َ
َّمَنَّْقَال َّثُم 

َ
كََّقَال مُّ

ُ
َّأ َّثُم 

َ
َّمَنَّْقَال َّثُم 

َ
كََّقَال مُّ

ُ
َّأ

َ
سْنَِّصَحَابَتِيَّقَال َََّّّبِحُ

َ
َّقَال

بُوكََّ)رواهَّالبخاري(
َ
َّأ  ثُم 

2. Kosakata 

Datang : ََّجَاء 
Paling berhak : َّ حَقُّ

َ
 أ

Manusia : َِّالن اس 
Dengan kebaikan/berbuat baik : َِّسْن  بِحُ
Kemudian  َّ َّثُم
Ibumu : ََّك مُّ

ُ
َّأ

ayahmu : ََّبُوك
َ
َّأ

3. Terjemah 

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada 

kami Jarir dari 'Umarah bin Al Qa'qa' bin Syubrumah dari Abu Zur'ah dari Abu 

Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; "Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

sambil berkata; "Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak aku berbakti 

kepadanya?" beliau menjawab: "Ibumu." Dia bertanya lagi; "Kemudian siapa?" 

beliau menjawab: "Ibumu." Dia bertanya lagi; "kemudian siapa lagi?" beliau 

menjawab: "Ibumu." Dia bertanya lagi; "Kemudian siapa?" dia menjawab: 

"Kemudian ayahmu." (HR. Bukhari) 

4. Penjelasan kandungan hadis 

Berdasarkan hadis ini dapat kita ketahui bahwa kita diperintah untuk berbakti 

kepada orang tua (ibu dan bapak). Adapun perbandingan bakti kita kepada mereka 

adalah 3:1 atau jika diprosentasekan adalah 75% : 25%. Berbakti kepada ibu, 
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Rasulullah صلى الله عليه وسلم sampai mengulangnya tiga kali. Bukan tanpa alasan beliau bersabda 

demikian, mengingat seluruh pengorbanan seorang ibu kepada anaknya sangatlah 

besar mulai dari mengandung, melahirkan, menyusui yang tidak dapat digantikan 

oleh sosok bapak. Jawaban dari hadis ini teryata dapat kita temukan dalam Q.S 

Luqman ayat 14. 

يْنَا سَانََََّّّوَوَص 
ْ
اِن
ْ
تْهَََُّّّبِوَالدَِيْهِ َََّّّال

َ
ه َََّّّحَمَل مُّ

ُ
ىََّّوَهْنًاََّّا

ٰ
ه َََّّّوَهْنٍَََّّّعَل

ُ
فِصَال نَََِّّّعَامَيْنَََِّّّفِيَََّّّْو 

َ
رَََّّّْا

ُ
يَََّّّْاشْك ي َََّّّوَلِوَالدَِيْكَ َََّّّلِ

َ
ََّّاِل

مَصِيْرَُّ
ْ
َّال

Artinya: Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang 

tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah 

dan menyapihnya dalam dua tahun. (Wasiat Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan 

kepada kedua orang tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali. 

Betapa banyak kebaikan seorang ibu. Tak pantas bila kita, anaknya 

membalasnya dengan akhlak yang tidak baik. Ia selalu mendoakan anak-anaknya. 

Mengingat beratnya tugas ibu inilah maka kita bisa memahami mengapa Rasulullah 

 bersabda demikian dan mengisyaratkan agar hormat dan bakti kepada ibu lebih صلى الله عليه وسلم

besar dari pada kepada bapak. 

5. Pelajaran yang dapat dipetik 

Pelajaran yang dipetik dari kandungan hadis ini bahwa perjuangan orang tua 

kita yang sangat besar terutama ibu yang sangat berjasa, kita sebagai anak memiliki 

kewajiban menghormati dan senantiasa berbuat baik kepada beliau. Sebagai anak 

kita berkewajiban memperlakukan orang tua kita dengan baik, tidak menyakiti 

hatinya. 

6. Biografi singkat perawi hadis 

Biografi singkat Imam Bukhori sudah pernah ditulis dalam bab sebelumnya 

pada buku ini. Oleh karena itu bagian ini akan membahas secara singkat biografi dari 

salah satu rawi dalam sanad yaitu Qutaibah bin Sa’id. Nama lengkap beliau adalah 

Qutaibah bin Sa’id bin Jamil bin Tharif ats-Tsaqafi, al-Balkhi, al-Baghlani. Beliau 

dilahirkan pada tahun 149 H. Sejarah mencatat bahwa guru beliau diantaranya adalah 

Ismail bin Ja’far bin Abi Katsir, Basar bin al-Mufdhol bin Lahik, Bakar bin Mador 

bin Muhammad bin Hakim, Ja’far bin Sulaiman dan Laits bin Said bin Abdurrahman. 

Murid beliau adalah an-Nasa’i. 
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B. Hadis tentang Amal Jariyah 

1. Teks Hadis 

َّهُوََّابْنََُّّ
ُ
ثَنَاَّإِسْمَعِيل واَّحَد 

ُ
وبََّوَقُتَيْبَةَُّيَعْنِيَّابْنََّسَعِيدٍَّوَابْنَُّحُجْرٍَّقَال يُّ

َ
يَىَّبْنَُّأ ثَنَاَّيَحْ جَعْفَرٍََّّحَد 

بِيهَِّعَنََّّْ
َ
اءَِّعَنَّْأ

َ
عَل

ْ
بِيَّهُرَيْرَةََّعَنَّْال

َ
َّإِذَاَّمَاََّّأ

َ
مََّقَال

 
يْهَِّوَسَل

َ
َّعَل ُ ىَّاللَّ 

 
َّصَل ِ َّاللَّ 

َ
َّرَسُول ن 

َ
سَانَُّانْقَطَعََّأ

ْ
إِن
ْ
تََّال

دٍَّصَالِحٍَّيَدْعُوَّ
َ
وَّْوَل

َ
مٍَّيُنْتَفَعَُّبِهَِّأ

ْ
وَّْعِل

َ
اَّمِنَّْصَدَقَةٍَّجَارِيَةٍَّأ

 
اثَةٍَّإِل

َ
اَّمِنَّْثَل

 
هَُّإِل

ُ
هَُّعَنْهَُّعَمَل

َ
َّ)رواهَّالمسلم(َّل

2. Kosakata 

Mati : ََّمَات 

Manusia : َُّسَان
ْ
إِن
ْ
 ال

Terputus : ََّانْقَطَع 

Sedekah jariyah : ٍَّصَدَقَةٍَّجَارِيَة 

bermanfaat : ََُّّيُنْتَفَع
anak : ٍَّد

َ
َّوَل

3. Terjemah 

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah yaitu Ibnu Sa'id 

dan Ibnu Hujr mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Isma'il yaitu Ibnu 

Ja'far dari Al 'Ala' dari Ayahnya dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Apabila salah seorang manusia meninggal dunia, maka terputuslah segala 

amalannya kecuali tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat baginya dan 

anak shalih yang selalu mendoakannya." (HR. Muslim).  

4. Penjelasan Kandungan Hadis 

Hadis ini menerangkan kepada kita bahwa ketika seseorang telah meninggal 

dunia, maka semua amalnya terputus. Artinya dia sudah tidak dapat memperoleh 

pahala dari yang ia usahakan karena sudah terhalang oleh kematiannya. Hadis ini 

menekankan agar kita senantiasa memnafaatkan hidup ini sebaik mungkin sebelum 

maut datang menjemput. 

Terdapat tiga amalan yang pahalanya akan terus mengalir meskipun manusia 

sudah meninggal dunia. Pertama, sedekah jariyah, merupakan suatu amalan yang 

pahalanya akan terus mengalir walaupun orang tersebut sudah meninggal dunia. 

Misalkan, semasa hidupnya dia mewakafkan sebuah bangunan untuk kepentingan 
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umum seperti musholla, masjid, pesantren, sekolah dan lain sebagainya. Manfaat dari 

amalan ini atau selama bangunan tersebut digunakan untuk kegiatan yang 

bermanfaat, maka selama itu pula pahalanya akan tetap mengalir walaupun yang 

mewakafkan telah meninggal dunia. Kedua, ilmu yang bermanfaat, merupakan ilmu 

yang bisa memberikan manfaat kepada diri sendiri maupun orang lain untuk 

mencapai keselamatan dunia dan akhirat, yaitu ilmu agama. Sehingga wajib 

hukumnya setiap muslim belajar ilmu agama dan menyebarluaskannya. Ketiga, anak 

shalih yang selalu mendoakannya, merupakan amalan yang tidak akan terputus 

walaupun orang tua sudah meninggal dunia. Doa-doa dari anak-anak yang soleh 

tetap akan mengalir dan sampai kepada orang tua yang sudah meninggal. Oleh 

karena itu, hadis ini mengingatkan kita agar senantiasa berdoa untuk kedua orang tua 

kita walaupun beliau sudah meninggal dunia, karena ini merupakan satu-satunya 

bentuk pengabdian dan pemberian kita kepada mereka dengan pahala yang terus 

mengalir. 

5. Pelajaran yang Dapat Dipetik 

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini adalah: 

a. Hidup di dunia ini hanya sekali, oleh karena itu manfaatkan waktu hidup ini 

sebaik mungkin untuk beribadah kepada Allah Swt. 

b. Sebagaimana pesan Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam hadis itu supaya kita senantiasa 

melaksanakan tiga hal yang tidak akan pernah terputus pahalanya walaupun kita 

sudah meninggal dunia yaitu sedekah jariyah, menuntut ilmu yang bermanfaat 

dan mengajarkannya serta mendoakan kedua orang tua walaupun mereka sudah 

meninggal dunia. 

6. Biografi Singkat Perawi Hadis 

Abu Hurairah memiliki nama lengkap Abdurrahman bin Shakhr Al-Azdi. 

Beliau lahir pada tahun 598 M dan wafat pada tahun 678 M (57H), adalah seorang 

sahabat Nabi yang terkenal sebagai periwayat hadis yang paling banyak. Abu 

Hurairah tercatat baru mengenal Nabi tiga tahun sebelum beliau wafat, meski begitu 

beliau mampu meriwayatkan lebih dari 5.000 hadis. 
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BAB IX 

HADIS TENTANG PENDIDIKAN KELUARGA 

A. Hadis tentang Mengajarkan Anak Solat 

1. Teks Hadis 

مَلِكَِّبْنَِّالر َّ
ْ
ثَنَاَّإِبْرَاهِيمَُّبْنَُّسَعْدٍَّعَنَّْعَبْدَِّال اعَِّحَد  ب  دَُّبْنَُّعِيسَىَّيَعْنِيَّابْنََّالط  ثَنَاَّمُحَم  بِيعَِّبْنََِّّحَد 

اةَِّإَِّ
َ
ل َّبِالص  بِي  مََّمُرُواَّالص 

 
يْهَِّوَسَل

َ
َّعَل ُ ىَّاللَّ 

 
َّصَل بِيُّ َّالن 

َ
َّقَال

َ
هَِّقَال بِيهَِّعَنَّْجَد ِ

َ
غََّسَبْعَََّّسَبْرَةََّعَنَّْأ

َ
بَل ذَاَّ

يْهَََّّسِنِينََّ
َ
غََّعَشْرََّسِنِينََّفَاضْرِبُوهَُّعَل

َ
 اَّ)رواهَّابوَّداود(َّوَإِذَاَّبَل

2. Kosakata 

perintahkanlah : َّمُرُوا 

anak kecil : َّ بِي  الص 

apabila : َّإِذَا 

memudahkan : َّ
َ
ل  سَهَ 

mencapai : ََّغ
َ
َّبَل

tujuh tahun : َََّّسَبْعََّسِنِين
sepuluh tahun : َََّّعَشْرََّسِنِين
pukullah dia : َُّفَاضْرِبُوه  َّ

3. Terjemah 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isa bin Ali bin Abi Thalib-

Thabba' telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Abdul Malik bin Ar-

Rabi' bin Sabrah dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata; Nabi  صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Perintahkanlah anak kecil untuk melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur 

tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia 

apabila tidak melaksanakannya" (HR. Abu Dawud) 

4. Penjelasan Kandungan Hadis 

Hadis ini menjelaskan bagaimana mendidik agama pada anak-anak, pendidikan 

agama diberikan kepada anak sejak kecil, sehingga nanti usia dewasa perintah-

perintah agama dapat dilakukan secara mudah dan ringan. Perintah agama yang 

disebutkan dalam hadis ini bersifat tegas yaitu memberi perintah untuk melaksanakan 

sholat kepada anak-anak apabila sudah mencapai usia tujuh tahun, dan perintah 
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memberikan hukuman jika tidak mengerjakannya ketika anak sudah usia sepuluh 

tahun. 

Biasanya sebelum usia tujuh tahun, para orang tua sudah membiasakan anak-

anak untuk melaksanakan shalat bersama-sama, mereka melakukannya dengan cara 

ikut-ikutan atau menirukan gerakan-gerakan shalat yang telah diajarkan atau 

dilakukan oleh orang tua. Baru kemudian pada usia tujuh tahun Allah memerintahkan 

secara tegas agar orang tua mengajarkan shalat dan anak-anak melaksanakannya. 

Pada usia sepuluh tahun, orang tua diperintah untuk memukul anak jika si anak 

tidak melaksanakan shalat. Perlu diingat artian memukul disini semata-mata dengan 

tujuan mendidik, tidak bermaksud untuk menyakiti atau melukai.  

5. Pelajaran yang dapat dipetik 

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini adalah: 

a. Setiap bapak sebagai kepala keluarga bertanggung jawab atas orang-orang yang 

ada dalam rumahnya. Dia memiliki kewajiban menjaga diri dan keluarganya dari 

api neraka dengan cara senantiasa memberikan pendidikan yang baik. 

b. Pendidikan yang wajib diajarkan dan diberikan kepada keluarganya atau anak-

anak utamanya adalah tentang tauhid. 

c. orang tua wajib mengajarkan keluarga termasuk anak-anaknya tentang shalat, 

dan tata bersuci sekalian, mengingat syarat sahnya shalat adalah dalam keadaan 

suci. 

d. Diperbolehkan memukul anak apabila ia tidak mengerjakan shalat, tetapi dengan 

pukulan yang mendidik dan tidak menyakiti atau melukai. 

6. Biografi perawi hadis 

Imam Abu Dawud memiliki nama lengkap  Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy'ats 

As-Sijistani. Beliau lahir pada tahun 817 M (202 H)  dan meninggal di Basrah tahun 

888 M (275 H) pada umur 70-71 tahun. Beliau adalah salah seorang perawi hadis yang 

mampu mengumpulkan sekitar 50.000 hadis lalu memilih dan menuliskan 4.800 

diantaranya dalam kitab yang kita kenal dengan ‘Sunan Abu Dawud’. Untuk 

mengumpulkan hadis-hadis ini, beliau bepergian ke seluruh penjuru negeri seperti 

Arab Saudi, Irak, Khurasan, Mesir, Suriah, Nishapur sehingga beliau dikenal sebagai 

ulama yang paling luas perjalanannya. 
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B. Hadis tentang Memuliakan Anak 

1. Teks Hadis 

خَّْ
َ
ثَنَاَّسَعِيدَُّبْنَُّعُمَارَةََّأ اشٍَّحَد  َّبْنَُّعَي  ثَنَاَّعَلِيُّ َّحَد  مَشْقِيُّ وَلِيدَِّالد ِ

ْ
اسَُّبْنَُّال عَب 

ْ
ثَنَاَّال حَارِثََُّّحَد 

ْ
يَّال بَرَنِ

عْمَانَِّسَمِعْتََُّّ سََّبْنََّمَالِكٍَّبْنَُّالنُّ
َ
ن
َ
مََّقََََّّّأ

 
يْهَِّوَسَل

َ
َّعَل ُ ىَّاللَّ 

 
َّصَل ِ ثُعَنَّْرَسُولَِّاللَّ  د ِ مَّْيُحَ

ُ
ادكَ

َ
وْل

َ
رِمُواَّأ

ْ
ك
َ
َّأ

َ
ال

دَبَهُمَّْ
َ
حْسِنُواَّأ

َ
َّ)رواهَّابنَّماجة(ََّّوَأ

2. Kosakata 

Muliakanlah : َّرِمُوا
ْ
ك
َ
 أ

Anak-anakmu : َّْم
ُ
ادكَ

َ
وْل

َ
 أ

Perbaikilah : َّحْسِنُو
َ
 اَّأ

Pendidikan Mereka : َّْدَبَهُم
َ
 أ

3. Terjemahan 

Telah menceritakan kepada kami Al-Abbas bin Al-Walid Ad-Dimasyqi telah 

menceritakan kepada kami Ali bin Ayyasy telah menceritakan kepada kami Sa’id bin 

Umarah telah mengabarkan kepadaku Al Harits bin An-Nu’man saya 

mendengar Anas bin Malik dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم beliau bersabda: “Muliakanlah anak-

anak kalian dan perbaikilah tingkah laku mereka”. (H.R Ibnu Majah) 

 

4. Penjelasan Kandungan Hadis 

Hadis ini menegaskan pentingnya sebuah pendidikan, khususnya pendidikan 

bagi seorang anak. Anak  yang dimaksud tidak hanya anak dari hubungan biologis 

saja akan tetapi anak yang bermakna umum juga. Dari redaksi hadis ini jelas bahwa 

hendaknya orang tua memperhatikan pendidikan terhadap anak-anaknya. Lebih 

spesifik hadis ini menerangkan perintah untuk memuliakan anak, karena anak 

merupakan titipan Allah Swt. 

Pendidikan agama yang diberikan orang tua kepada anak menunjukkan 

sejauhmana ia memuliakan anak-anaknya. Semakin baik kualitas pendidikan yang 

diberikan orang tua semakin baik pula ia memuliakan anak-anaknya, begitu pula 

sebaliknya. Termasuk dalam pendidikan adalah mengajarkan adab-adab yang baik 
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kepada anak. Adab perlu ditanamkan kepada anak sejak dini, karena anak-anak 

diibaratkan seperti kertas yang putih bersih, tergantung bagaimana orang tua 

memberikan warna. Dasar-dasar adab Islami yang dapat ditanamkan kepada anak 

sejak dini diantaranya adab makan, adab berbicara, berpakaian dan lain sebagainya. 

5. Pelajaran yang dapat dipetik 

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini adalah: 

1. Orang tua memuliakan anak-anaknya dengan cara memberikan pendidikan yang 

baik untuk mereka. 

2. Selain memberikan pendidikan yang baik, orang tua juga harus senantiasa 

memperbaiki tingkah laku atau adab anak-anak mereka. 

6. Biografi singkat perawi hadis 

Biografi singkat Ibnu Majah sudah pernah ditulis dalam bab sebelumnya pada 

buku ini. Oleh karena itu bagian ini akan membahas secara singkat biografi dari salah 

satu rawi dalam sanad yaitu Anas bin Malik. Beliau memiliki nama lengkap Anas 

bin Malik bin an-Nadhr bin Dhamdham bin Zaid bin Haram bin Jundab bin 'Amir 

bin Ghanm bin 'Adi bin Malik bin Taimullah bin Tsa'labah bin 'Amr bin al-Khazraj, 

merupakan sahabat Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Beliau berasal dari suku Bani Najjar yang 

tinggal di Madinah dan merupakan putra dari Ummu Sulaim dan Abu Hamzah. Sejak 

kecil beliau sudah melayani keperluan rasulullah صلى الله عليه وسلم, karena selalu bersama dengan 

beliaulah Anas bin Malik banyak menghafal hadis. 

Beliau termasuk salah satu dari enam sahabat Nabi yang paling banyak 

meriwayatkan hadis, jumlah hadis yang beliau riwayatkan adalah sejumlah 2.286 

hadis. Beliau termasuk sahabat Nabi yang terakhir wafat yaitu pada usia 103 tahun 

di Basrah. 

C. Hadis Mengumandangkan Adzan di Telinga Anak 

1. Teks Hadis 

بِيَّرَافِعٍَّعَنَّْ
َ
َّبْنَِّأ ِ َّعَنَّْعُبَيْدَِّاللَّ  ِ ثَنَاَّسُفْيَانَُّعَنَّْعَاصِمَِّبْنَِّعُبَيْدَِّاللَّ  َّحَد 

َ
ثَنَاَّوكَِيعٌَّقَال بِيهَِّحَد 

َ
َّ َّأ ن 

َ
أ

ذُنَِّ
ُ
نََّفِيَّأ ذ 

َ
مََّأ

 
يْهَِّوَسَل

َ
َّعَل ُ ىَّاللَّ 

 
َّصَل بِي  دَتْهَُّفَاطِمَةَُّالن 

َ
َّحِينََّوَل ٍ

حَسَنَِّبْنَِّعَلِي 
ْ
 )رواهَّاحمدَّبنَّحنبل(َّال

2. Kosakata 

telinga : َِّذُن
ُ
 أ

ketika : ََّحِين 
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melahirkannya : َُّدَتْه
َ
َّوَل

3. Terjemah 

Telah menceritakan kepada kami Waqi', dia berkata, telah menceritakan 

kepada kami Sufyan dari 'Ashim bin 'Ubaidullah dari 'Ubaidullah bin Abu Rafi' dari 

dari ayahnya, bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم mengumandangkan adzan pada telinga Hasan bin Ali 

ketika Fatimah melahirkannya." (HR. Ahmad bin Hanbal) 

4. Penjelasan Kandungan Hadis 

Kandungan hadis ini menjelaskan kepada kita bahwa pendidikan pertama 

setelah anak lahir ke dunia yang harus dilakukan para orang tua muslim adalah 

mengumandangkan adzan ke telinga anak yang baru lahir. Berdasakan hadis ini kita 

tahu bahwa Rasulullah mengajarkan kita demikian ketika cucu beliau lahir, Sayyidina 

Hasan bin Ali yang dilahirkan oleh ibundanya Fatimah binti Muhammad, beliau 

mengumandangkan adzan di telinga cucunya. Riwayat lain juga menjelaskan bahwa 

mengumandangkan adzan pada telinga kanan dan iqomah pada telinga kiri bayi yang 

baru lahir. 

5. Pelajaran yang Dapat Dipetik 

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini bahwa sebagai seorang muslim 

hendaknya memberikan pendidikan tauhid pertama kali kepada anak-anak kita. Hal 

yang hisa dilakukan pertama kali ketika anak baru lahir adalah dengan 

mengumandangkan adzan di telinga mereka yang baru lahir ke dunia, riwayat lain 

mengatakan adzan dan iqomah. 

6. Biografi Singkat Perawi Hadis 

Ahmad bin Hanbal memiliki nama lengkap Ahmad bin Muhammad bin 

Hambal bin Hilal bin Asad Al Marwazi Al Baghdadi/ Ahmad bin Muhammad bin 

Hanbal atau biasa kita kenal juga dengan nama Imam Hambali. Beliau lahir pada 20 

Rabiul Awal tahun 241 H di Marw, Turkmenistan dan wafat pada 12 Rabiul Awal 

241 H. Merupakan ahli hadis dan teologi Islam yang masyhur di kalangan umat 

Islam. Salah satu guru beliau adalah Imam Syafi’i. Karya terbesar beliau di bidang 

hadis adalah kitab al-Musnad al-Kabir yang berisi 25.000 hadis. 
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D. Hadis tentang Pendidikan kepada Anak 

1. Teks Hadis  

بِيَّهُرَيَّْ
َ
حْمَنَِّعَنَّْأ مَةََّبْنَِّعَبْدَِّالر 

َ
بِيَّسَل

َ
َّعَنَّْأ ِ

هْرِي  بِيَّذِئْبٍَّعَنَّْالزُّ
َ
ثَنَاَّابْنَُّأ ثَنَاَّآدَمَُّحَد  رَةََّرَضِيَََّّحَد 

بَوَاهََُّّا
َ
فِطْرَةَِّفَأ

ْ
ىَّال

َ
دَُّعَل

َ
ودٍَّيُول

ُ
َّمَوْل

ُّ
ل

ُ
مََّك

 
يْهَِّوَسَل

َ
َّعَل ُ ىَّاللَّ 

 
َّصَل بِيُّ َّالن 

َ
َّقَال

َ
َّعَنْهَُّقَال ُ رَانِهََِّّللَّ  وَّْيُنَص ِ

َ
دَانِهَِّأ ِ

يُهَو 

َّتَرَىَّفِيهَاَّجَدْعَاءََّ
ْ
بَهِيمَةََّهَل

ْ
بَهِيمَةَِّتُنْتَجَُّال

ْ
مَثَلَِّال

َ
سَانِهَِّك ِ

وَّْيُمَج 
َ
 هَّالبخاري()رواَّأ

2. Kosakata 

anak yang lahir : ٍَّود
ُ
 مَوْل

dilahirkan : َُّد
َ
 يُول

suci : َِّفِطْرَة
ْ
َّال

seperti : َِّمَثَل
َ
َّك

binatang ternak : َِّبَهِيمَة
ْ
َّال

cacat : َََّّجَدْعَاء
3. Terjemah 

Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Ibnu 

Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah 

ra berkata; Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. 

Kemudian kedua orang tunyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, 

Nasrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak 

dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?" (HR. Bukhari). 

4. Penjelasan Kandungan Hadis 

Kandungan hadis ini bahwa setiap anak yang dilahirkan ke dunia itu memiliki 

fitrahnya masing-masing. Pada hakikatnya fitrah ini berarti sebuah potensi jiwa, 

utamanya potensi religius. Faktor dasar ketauhidan manusia untuk mengenal Allah 

sebagai pencipta manusia, dengan fitrah inilah manusia mengenal Tuhannya. Karena 

sifat manusia yang lengah, dan juga mendapat pengaruh dari lingkungan sosial 

mengakibatkan perubahan pula pada fitrahnya. Sehingga ada manusia yang fitrahnya 

baik menganut ajaran Islam dengan menjadi muslim, namun ada juga yangmenganut 

ajaran Nasrani, Yahudi, Majusi maupun agama lainnya. 
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Bagi anak yang baru dilahirkan, pembentukan fitrah ini di bawah kendali 

orang tuanya. Orang tuanyalah yang akan membentuknya apakah mereka akan 

menjadikannya Islam, Yahudi, Nasrani, Majusi atau agama lainnya. Walaupun seiring 

perkembangan usia anak nantinya faktor lingkungan sosial juga akan mempengaruhi, 

akan tetapi orang tua merupakan pondasi dasar pendidikan tauhid bagi setiap anak. 

5. Pelajaran yang Dapat Dipetik 

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini adalah kita sebagai orang tua agar 

memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak-anak kita utamanya pendidikan 

tauhid. Karena orang tualah tempat pertama kali anak mendapatkan pendidikan 

tauhid ini. Hadis ini memberikan kita pelajaran bahwa orang tua memiliki peran yang 

sangat besar terhadap warna keagamaan anaknya. Mari kita senantiasa memberikan 

pendidikan agama yang terbaik bagi anak-anak kita. 

6. Biografi Singkat Perawi Hadis 

Biografi singkat Imam Bukhari sudah pernah ditulis dalam bab sebelumnya 

pada buku ini. Oleh karena itu bagian ini akan membahas secara singkat biografi dari 

salah satu rawi dalam sanad yaitu Abu Salamah bin Abdurrahman. Beliau adalah 

putra sahabat Nabi yaitu Abdurrahman bin Auf bin Abdi Auf bin Abdi bin Harits 

bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab al-Quraisy az-Zuhri al-Hafizh, 

dilahirkan pada tahun 20 H. 

 Abu Salamah sempat meriwayatkan hadis dari beberapa sahabat Nabi, salah 

satunya adalah sebagaimana tercantum dalam sanad hadis ini yaitu Abu Hurairah. 
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BAB X 

HADIS TENTANG SILATURRAHIM 

A. Hadis tentang Menyambung Silaturrahim 

1. Teks Hadis 

سََِّّ
َ
ن
َ
سَُّعَنَّْابْنَِّشِهَابٍَّعَنَّْأ

ُ
يَّيُون خْبَرَنِ

َ
خْبَرَنَاَّابْنَُّوَهْبٍَّأ

َ
َّأ جِيبِيُّ يَىَّالتُّ ةَُّبْنَُّيَحْ

َ
ثَنِيَّحَرْمَل بْنَِّمَالِكٍََّّحَد 

يْهَِّرِزْقُهََُّّ
َ
نَّْيُبْسَطََّعَل

َ
هَُّأ َّمَنَّْسَر 

ُ
مََّيَقُول

 
يْهَِّوَسَل

َ
َّعَل ُ ىَّاللَّ 

 
َّصَل ِ َّاللَّ 

َ
َّسَمِعْتَُّرَسُول

َ
ثَرِهَِّقَال

َ
َّفِيَّأ

َ
وَّْيُنْسَأ

َ
أ

َّرَحِمَهَُّ
ْ
يَصِل

ْ
َّ)رواهَّمسلم(َّ فَل

2. Kosakata 

menginginkan : َُّه  سَر 

dilapangkan : ََّيُبْسَط 

dipanjangkan : َّ
َ
 يُنْسَأ

usianya : َِّثَرِه
َ
 أ

menyambung 
silaturrahmi 

 َّ
ْ
يَصِل

ْ
َََّّّ رَحِمَهََُّّفَل

 

3. Terjemah 

Telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yahya At Tujibi; Telah 

mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb; Telah mengabarkan kepadaku Yunus dari 

Ibnu Syihab dari Anas bin Malik dia berkata; Aku mendengar Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Barangsiapa yang ingin dilapangkan rezkinya, atau ingin dipanjangkan usianya, 

maka hendaklah dia menyambung silaturrahmi." (HR. Muslim).  

4. Penjelasan Kandungan Hadis 

Hadis ini menjelaskan kepada kita bahwa jika menginginkan rizki yang lapang 

atau luas, panjang umur maka hendaklah kita senantiasa menyambung tali 

silaturrahim. Panjang umur disini memiliki arti sebagai umur yang berkah, yang mana 

orang yang senantiasa bersilaturrahim akan selalu dikenang oleh orang lain walaupun 

ia sudah meninggal dunia. Jadi seakan akan dia masih hadir bersama kita. Atau bisa 

juga panjang umur dimaknai sebagai makna yang sebenarnya, yaitu Allah Swt 

menetapkan baginya takdir mu’allaq, dengan senantiasa menjaga silaturrahim, 

umurnya dipanjangkan, ini sangat tidak mustahil bagi Allah Swt. Silaturrahim 

mengajarkan manusia untuk senantiasa menjaga hubungan baik dengan sesamanya. 
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Dengannya manusia dapat saling menghormati, menghargai dan dapat memperluas 

rizki. Mari kita senantiasa menjaga silaturrahim dengan sesama. Semoga Allah 

meridhai dan memberikan keluasan rizki dan memberi kita umur yang berkah.  

5. Pelajaran yang Dapat Dipetik 

Pelajaran yang dapat dieptik dari hadis ini diantaranya: 

a. Mengharap agar diluaskan rizki dan umur yang panjang kepada Allah Swt. 

b. Silaturrahim memberi manfaat baik di dunia maupun di akhirat, salah satunya 

adalah diluaskan rizki dan diberi umur yang berkah. 

c. Senantiasa menjaga hubungan baik dengan sesama manusia dengan silaturrahim. 

6. Biografi Singkat Perawi Hadis 

Ibnu Syihab memiliki nama lengkap  Abu Bakar Muhammad bin Muslim 

bin Ubaidullah bin Abdullah bin Syihab bin Abdullah bin al-Harith bin Zuhrah 

merupakan ahli hadis dari kalangan tabi’in junior. Beliau dilahirkan pada tahun 51 

H/671 M dan wafat pada tahun 124 H/741 M). Beliau merupakan orang pertama 

yang membukukan ilmu hadis atas perintah Khalifah Umar bin Abdul-Aziz. Beliau 

banyak mengambil ilmu dari para  tabi’in senior seperti kepada Said bin al-Musayyib, 

Urwah bin az-Zubair, Al-Qasim bin Muhammad, dan yang lainnya. Murid beliau 

salah satunya adalah Imam Malik bin Anas.  

B. Hadis tentang Memilih Teman 

1. Teks Hadis 

َّسَمِعْتَُّ
َ

قَال بْشَةََّ
َ
بِيَّك

َ
أ َّعَنَّ

ُ
حْوَل

َ
أ
ْ
ال عَاصِمٌَّ ثَنَاَّ زِيَادٍَّحَد  بْنَُّ وَاحِدَِّ

ْ
ال عَبْدَُّ ثَنَاَّ انَُّحَد  ثَنَاَّعَف  بَاََََّّّّحَد 

َ
أ

مِنْبَرَََِّّّمُوسَى
ْ
ىَّال

َ
َّعَل

ُ
مَثََّ يَقُول

َ
الِحَِّك جَلِيسَِّالص 

ْ
َّال

ُ
مََّمَثَل

 
يْهَِّوَسَل

َ
َّعَل ُ ىَّاللَّ 

 
َّصَل ِ َّاللَّ 

ُ
َّرَسُول

َ
ارََِّّقَال عَط 

ْ
لَِّال

كِيرَِّ
ْ
ال صَاحِبَِّ مَثَلَِّ

َ
وْءَِّك الس  جَلِيسَِّ

ْ
ال َّ

ُ
وَمَثَل هَِّ رِيحِ مِنَّْ بِكََّ يَعْبَقَُّ ذِيكََّ يُحْ َّ

َ
لا بنََََّّّّ إِنَّْ احمدَّ )رواهَّ

 حنبل(

2. Kosakata 

perumpamaan : َّ
ُ
 مَثَل

Penjual minyak wangi : َِّار عَط 
ْ
 ال

Tukang besi : َِّكِير
ْ
  صَاحِبَِّال

 

 

 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ilmu_hadis&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Umar_bin_Abdul-Aziz
https://id.wikipedia.org/wiki/Said_bin_al-Musayyib
https://id.wikipedia.org/wiki/Urwah_bin_az-Zubair
https://id.wikipedia.org/wiki/Al-Qasim_bin_Muhammad
https://id.wikipedia.org/wiki/Malik_bin_Anas
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3. Terjemah 

Telah menceritakan kepada kami ‘Affan telah menceritakan kepada kami 

Abdul Wahid bin Ziyad telah menceritakan kepada kami Ashim Al Ahwal dari Abu 

Kabsyah ia berkata, saya mendengar Abu Musa berkata di atas mimbar; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Perumpamaan teman yang shalih, laksana 

seorang penjual minyak wangi, meskipun kamu tidak mendapatkan minyak 

wanginya, namun kamu akan mendapatkan semerbak wanginya. Sedangkan 

perumpamaan teman yang buruk adalah laksana tukang besi.” (HR. Ahmad bin 

Hanbal, No. 18829). 

4. Penjelasan Kandungan Hadis 

Sebelum kita bahas maksud hadis di atas, perlu kita ketahui bahwa hadis ini 

tidak ada maksud untuk menyinggu suatu profesi. Akan tetapi hadis ini hanyalah 

memberi perumpamaan bahwa lingkungan pergaulan dapat mempengaruhi 

kehidupan seseorang. 

Hadis ini menjelaskan kepada kita tentang memilih kawan atau adab 

berteman. Diperumpamakan bahwa ketika kita berkawan dengan penjual minyak 

wangi maka kita akan tertular wanginya. Sebaliknya perumpamaan teman yang buruk 

adalah seperti tukang besi. Hal ini mengajarkan bahwa dengan siapa kita berteman 

atau dimana lingkungan tempat kita tinggal, sedikit banyak pasti akan memberi 

pengaruh kepada kita. Jika baik, tentu kita akan terpengaruh dengan hal-hal positif 

juga. Begitupun sebaliknya. 

5. Pelajaran yang Dapat Dipetik 

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini adalah pilihlah teman yang baik 

atau bergaullah dengan orang-orang yang dapat memberikan pengaruh positif dalam 

kehidupan kita. 

6. Biografi Singkat Perawi Hadis 

Perawi hadis dalam sanad hadis di atas salah satunya adalah Abu Musa. Beliau 

dikenal dengan nama Abu Musa al-Asy’ari, memiliki nama lengkap Abdullah bin 

Qais bin Sulain al-Asy’ari, merupakan salah seorang sahabat Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

Beliau berasal dari Yaman dan masuk Islam di Mekkah sebelum terjadinya Hijrah. 
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BAB XI 

HADIS TENTANG KEWAJIBAN MUSLIM 

A. Hadis tentang Kewajiban Muslim 

1. Teks Hadis 

َّوَهُوََّابْنََُّّحََّ
ُ
ثَنَاَّإِسْمَعِيل واَّحَد 

ُ
وبََّوَقُتَيْبَةَُّوَابْنَُّحُجْرٍَّقَال يُّ

َ
يَىَّبْنَُّأ ثَنَاَّيَحْ اءَِّعَنََّّْد 

َ
عَل

ْ
جَعْفَرٍَّعَنَّْال

مُسْلَِّ
ْ
ىَّال

َ
مُسْلِمَِّعَل

ْ
َّال َّحَقُّ

َ
مََّقَال

 
يْهَِّوَسَل

َ
َّعَل ُ ىَّاللَّ 

 
َّصَل ِ َّاللَّ 

َ
َّرَسُول ن 

َ
بِيَّهُرَيْرَةََّأ

َ
بِيهَِّعَنَّْأ

َ
َّمَاََّّأ

َ
َّقِيل مَِّسِتٌّ

يْهَِّوَإِذَاَّدَعَاكََّ
َ
مَّْعَل ِ

 
قِيتَهَُّفَسَل

َ
َّإِذَاَّل

َ
َّقَال ِ َّاللَّ 

َ
َّيَاَّرَسُول هَُّوَإِذَاَََّّّهُن 

َ
ل جِبْهَُّوَإِذَاَّاسْتَنْصَحَكََّفَانْصَحَّْ

َ
فَأ

تْهَُّوَإِذَاَّمَرِضََّفَعُدْهَُّوَإِذَاَّمَاتََّفَات بِعْهَُّ َّفَسَم ِ َ  )رواهَّمسلم(ََّّعَطَسََّفَحَمِدََّاللَّ 

 
2.  Kosakata 

kewajiban : َّ  حَقُّ

enam : َّ  سِتٌّ

bertemu : َُّقِيتَه
َ
 ل

Mengundangmu : َََّّدَعَاك
Maka penuhilah ia : َُّجِبْه

َ
َّفَأ

Minta nasihatmu : َََّّاسْتَنْصَحَك
bersin : َََّّعَطَس
sakit : َََّّمَرِض
Mati : َََّّمَات

 

3. Terjemah 

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah serta Ibnu 

Hujr mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami Isma'il yaitu Ibnu Ja'far dari 

Al 'Alla dari Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Hak 

seorang muslim terhadap seorang muslim ada enam perkara." Lalu beliau ditanya; 

'Apa yang enam perkara itu, ya Rasulullah? ' Jawab beliau: (1) Bila engkau bertemu 

dengannya, ucapkankanlah salam kepadanya. (2) Bila dia mengundangmu, penuhilah 

undangannya. (3) Bila dia minta nasihat, berilah dia nasihat. (4) Bila dia bersin lalu 

dia membaca tahmid, doakanlah semoga dia beroleh rahmat. (5) Bila dia sakit, 
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kunjungilah dia. (6) Dan bila dia meninggal, ikutlah mengantar jenazahnya ke kubur.' 

(HR. Muslim) 

4. Penjelasan Kandungan Hadis 

Hadis ini menjelaskan bahwa Islam adalah agama yang mengajarkan untuk 

memperhatikan hak kepada sesama. Hadis ini menyebutkan ada enam hak muslim 

terhadap sesama muslim lainnya. Pertama, mengucapkan salam apabila saling 

bertemu. Mengucapkan salam merupakan tanda kasih sayang dan baiknya seorang 

muslim. Salam mengandung doa keselamatan dari berbagai hal seperti keselamatan 

dari keburukan, penyakit dan lain sebagainya. Salam mengandung doa rahma agar 

mendapatkan kebaika, doa keberkahan supaya kebaikan itu langgeng dan bertambah. 

Kedua, menghadiri undangan, maksudnya undangan secara umum, meliputi 

undangan pernikahan maupun undangan acara lainnya. Demi memuliakan orang 

yang mengundang dan menjalin hubungan yang baik dengannya, sebagian ulama 

menghukumi wajib untuk menghadiri undangan ini. Ketiga, memberikan nasihat 

kepada saudara kita jika ia meminta nasihat kita. Memberi petunjuk kebaikan bagi 

saudara kita yang meminta itu sangat baik jika dilakukan, sehingga jika kita diminta 

dan mampu memberikan nasihat kepada mereka yang meminta. Keempat, wajib 

mengucapkan kalimat tasymit (يرحمك الله) ketika ada yang bersin dan mengucapkan 

hamdalah. Kelima, menjenguk saudara kita yang sedang sakit. Menurut jumhur ulama, 

sunnah hukumnya menjenguk orang sakit, menjadi wajib jika dia adalah kerabat 

dekat kita. Dengan menjenguk orang sakit kita dapat menghiburnya, serta 

mendoakan dia agar segera diberi kesembuhan oleh Allah Swt. Manfaat lainnya 

dengan menjenguk orang sakit adalah mengurangi kesedihan keluarga si sakit, 

mendoakan kebaikan kepadanya, dan tentu saja menjenguk orang sakit akan 

mendapat pahala di sisi Allah Swt.  Keenam,  mengantar jenazah saudara kita jika dia 

meninggal dunia, hal ini berlaku bagi saudara yang kita kenal maupun otrang yang 

tidak kita kenal. 

5. Pelajaran yang Dapat Dipetik 

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini bahwa: 

a. Islam mengajarkan kasih sayang. 

b. Hak muslim terhadap sesamanya diantaranya: mengucapkan salam, menghadiri 

undangan, memberi nasihat jika diminta, mengucapkan kalimat tasymit, 

menjenguk saudara yang sakit dan mengantar jenazah saudara yang sudah 
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meninggal dunia. Dengan begitu akan tercipta hubungan yang baik dengan 

sesama. 

6. Biografi Singkat Perawi Hadis 

Imam Muslim memiliki nama lengkap al-Imam Abul Husain Muslim bin al-

Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, dialhirkan pada tahun 204 hijriyah dan wafat pada 

tahun 261 hijriyah. Beliau belajar hadis sejak kecil seperti Imam Bukharin dan pernah 

emndengar dari guru-guru al-Bukhari dan ulama lainnya. Orang yang menerima 

hadis dari beliau termasuk tokoh-tokoh ulama pada masanya. Karya beliau di bidang 

hadis yang sangat masyhur adalah al-Jami’ ash-Shahih atau lebih dikenal dengan 

Shahih Muslim. Kitab ini disusun lebih sistematis dari Shahih Bukhari. Kedua kitab 

ini dikenal dengan sebutan ash-Shahihain. Beliau berdua juga lebih dikenal dengan 

panggilan asy-Syaikhani yang artinya dua orang tokoh ulama (bidang hadis). 

B. Hadis Lima Nasihat Rasulullah  

1. Teks Hadis 

أخبرنيَّالحسنَّبنَّحكيمَّالمروزيَّأنبأَّأبوَّالموجهَّأنبأَّعبدانَّأنبأَّعبدَّاللََّّبنَّأبيَّهندَّعنَّأبيهَّ

مََّلِرَجُلٍَّوََّهُوََّ
 
يْهَِّوََّسَل

َ
ىَّالُلََّّعَل

 
َّالِلََّّصَل

ُ
َّرَسُول

َ
يَعِظُهَُّ:ََّّعنَّابنَّعباسَّرضيَّاللََّّعنهماَّقالَّ:َّقَال

وَََّّ فَقْرِكََّ َّ
َ
قَبْل غِنَاكََّ وََّ سَقَمِكََّ َّ

َ
قَبْل تَكََّ وََّصِح  هَرَمِكََّ َّ

َ
قَبْل شَبَابَكََّ َّ: خَمْسٍَّ َّ

َ
قَبْل خَمْسًاَّ اِغْتَنِمَّْ

َّمَوْتِكََّ
َ
َّشَغَلِكََّوََّحَيَاتَكََّقَبْل

َ
 )رواهَّالحكيم(َّفَرَاغَكََّقَبْل

 
2. Kosakata 

menasehati(nya) : َُّيَعِظُه 

gunakan : َّْاِغْتَنِم 

(masa) mudamu : ََّشَبَابَك 

sebelum : َّ
َ
 قَبْل

(masa) tuamu : َََّّهَرَمِك
(masa) sehatmu : ََّتَك َّصِح 
(masa) sakitmu : َََّّسَقَمِك
(masa) kayamu : َََّّغِنَاك
(masa) miskinmu : َََّّفَقْرِك
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(masa) lapangmu : َََّّفَرَاغَك
(masa) sibukmu : َََّّشَغَلِك
(masa) hidupmu : َََّّحَيَاتَك
(masa) matimu : َََّّمَوْتِك

3. Terjemah 

“Dari Ibnu Abbas ra: Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda dan menasehati pada seseorang: 

“Gunakan yang lima sebelum datang yang lima: masa mudamu sebelum masa tuamu, 

masa sehatmu sebelum masa sakitmu, masa kayamu sebelum masa miskinmu, masa 

lapangmu sebelum masa sibukmu dan masa hidupmu sebelum masa matimu.” (HR. 

Al-Hakim, No. 8473) 

4. Penjelasan Kandungan Hadis 

Hadis ini menjelaskan kepada kita bahwa manfaatkanlah lima hal yang telah 

Allah Swt berikan kepada kita sebelum lima perkara lainnya datang menghampiri. 

Pertama, masa muda sebelum masa tua, masa muda adalah masa yang sangat 

produktif karena energi yang kita punya sangat melimpah, kita masih diberi potensi 

untuk melakukan segala sesuatu. Sebagai generasi muda kita jangan sampai lalai dan 

melewatkan kesempatan untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat dan 

berkontribusi untuk orang-orang sekitar. Kedua,  masa sehat sebelum masa sakit. 

Kesehatan yang diberikan Allah Swt kepada kita wajib hukumnya kita jaga. Nikmat 

sehat ini rentan sekali kita anggap biasa saja, setelah kita terbaring sakit baru 

kemudian terasa betapa berharganya nikmat sehat ini. Oleh karena itu, Rasulullah 

mengingatkan kita melalui hadis ini untuk memanfaatkan masa-masa sehat dengan 

emlakukan kegiatan yang positif dan produktif. 

Ketiga, masa kaya sebelum masa miskin. Saat seseorang berada pada masa 

kelapangan rezeki, maka manfaatkan masa tersebut untuk berbuat kebaikan, 

sesungguhnya dalam harta kita terdapat hak-hak orang yang membutuhkan. 

Kekayaan yang diberikan Allah Swt merupakan ujian dan amanah bagi hambaNya. 

Sehingga melalui hadis ini Rasulullah mengingatkan kita agar senantiasa berhati-hati 

dengan kekayaan yang dimiliki. Jangan sampai kita diperbudak oleh harta sehingga 

lalai berbuat baik. Keempat, masa lapang sebelum masa sibuk. Kita hendaknya bisa 

mengatur dan memanfaatkan waktu luang kita dengan hal-hal yang positif, bisa 

dengan membaca buku, mencari informasi penting di sosial media, bersilaturrahim, 
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berolahraga dan kegiatan lain yang bersifat positif. Kelima, masa hidup sebelum masa 

mati. Hidup hanya sekali di dunia ini, maka gunakanlah masa hidup ini dengan 

melakukan kebaikan-kebaikan sebagai ladang hidup di akhirat. Jangan sampai ketika 

ajal sudah dekat, kita menyesal. Hidup dan mati merupakan ujian dari Allah Swt. 

5. Pelajaran yang Dapat Dipetik 

Pelajaran yang dapat dipetik dari hadis ini bahwa hidup di dunia hanya sekali 

dan waktu tidak bisa diulang kembali. Mari kita gunakan kesempatan yang Allah 

berikan kepada kita dengan sebaik-baiknya untuk tabungan kita di akhirat kelak. Mari 

kita senantiasa ingat nasihat Rasulullah melalui hadis ini yang meliputi memanfaatkan 

lima perkara sebelum lima perkara yang lain. 

 

6. Biografi Singkat Perawi Hadis 

Al-Hakim memiliki nama lengkap Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah bin 

Muhammad bin Hamdun bin Hakam bin Nu’aim bin Bayyi’ ad-Dhabbi at-Thahmani an-

Naisaburi. Beliau lahir di Naisabur pada hari Senin, 12 Rabi’ul awal 321 H. Beliau sering 

disebut dengan Abu Abdullah al-Hakim an-Naisaburi atau Ibnu al-Bayyi’ atau al-Hakim Abu 

Abdullah. 
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Glosarium 

Atsar Segala berita dan perilaku yang datang dari sahabat, tabi'in dan orang-orang 

sesudahnya (ulama salaf) 

Fuqoha’ bentuk jamak dari faqih, artinya orang yang ahli di bidang fikih. 

Jarh wa Ta’dil men-cacat-kan dan mengadilkan perawi hadis 

Jumhur Ulama   mayoritas ulama 

Khabar Segala sesuatu yg berasal dari Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan selain Nabi (seperti 

perkataan sahabat dan tab'in). 

mansukh  hukum syara' yang telah di hapus. 

Mawaly  para perawi hadis dan ulama yang sebelumnya berstatus budak. 

Muhadhramin golongan yang tidak bertemu dengan nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم namun hidup se-

zaman dengan nabi, serta mendapatkan hadis melalui mendengarkan. 

Mukallaf  orang yang telah dapat dibebani hukum dan tanggung jawab atas 

perbuatannya. 

Mursal Hadis yang digugurkan sanad terakhir (sahabat) atau nama sahabat tidak 

disebut. 

Muru’ah  Sifat  senantiasa memelihara perkataan, perbuatan, dan niatnya, sehingga 

senantiasa berjalan sesuai dengan tuntutan agama. 

Musnad  Kitab yang mengandung segala rupa hadis, baik shahih, hasan maupun 

dho’if 

Muttashil  Bersambung sampai kepada Rasulullah. 

Naskh  dalil syara' yang menghapus suatu hukum. 

Sahabat orang yang bertemu dan hidup bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam keadaan Islam 

dan iman 

Sunan  Kitab hadis yang mencakup seluruh hadis, kecuali yang sangat dha’if dan 

munkar 

Sunnah  segala yg dinukilkan dari Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم baik berupa perkataan, 

perbuatan, taqrir, pengajaran, sifat, kelakuan, perjalanan hidup baik sebelum 

Nabi diangkat menjadi Rasul atau sesudahnya. 

Tabi’in orang yang berjumpa dengan sahabat dan tidak pernah bertemu Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. Disebut juga thabaqah tsani (generasi kedua). 
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Tarjih  Menguatkan salah satu dalil atas lainnya agar dapat diketahui mana dalil yang 

lebih kuat untuk diamalkan dan menggugurkan dalil lainnya 

Thabaqah  Tingkatan 

Tsiqah   Bisa dipercaya 

Wara’ sifat selalu menjauhi perbuatan maksiat, syubhat, dosa-dosa kecil dan hal-

hal yang makruh. 
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